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ABSTRAK
Nama : Muh. Zulkipli
NIM : 90300114162
Prodi : Ilmu Ekonomi
Judul Skripsi : Dampak Keberadaan Kawasan Industri Makassar Terhadap
Perubahan Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat di
Kecamatan Biringkanaya
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak keberadaan Kawasan
Industri Makassar dan untuk mengetahui perubahan kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat di Kecamatan Biringkanaya.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di lakukan di Kawasan Industri Makassar
Kecamatan biringkanaya. Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu
data yang diambil langsung dari lapangan melalui informan.Sedangkan teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Untuk analisis datanya menggunakan kualitatif deskriptif yaitu menganalisis data
dengan cara menggambarkan dan menguraikan hingga diperoleh gambaran
tentang permasalahan, sedangkan data berupa angka menggunakan analisis tabel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak yang ditimbulkan dari
adanya Kawasan Industri Makassar seperti dampak positif yaitu dapat membuka
lapangan pekerjaan bagi masyarakat, mendorong masyarakat untuk berfikir maju,
dan ketersediaan sarana dan prasarana. Selain itu dampak negatif yang di-
timbulkan seperti pencemaran lingkungan dari limbah industri dan ledakan
penduduk. Perubahan kondisi sosial dan ekonomi yaitu kesehatan masyarakat
sebelum dan setelah adanya Kawasan sangat berbeda seperti penyakit yang
disebabkan karena limbah dan asap industri. Jenis pekerjaan masyarakat yang
dulunya dianggap kurang untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari namun
setelah adanya Kawasan kemudian beralih ke pekerjaan yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Pendapatan sebelum adanya Kawasan Industri
rata-rata hanya mencapai Rp. 790.000-Rp. 2.100.000 namun setelah adanya
industri pendapatan masyarakat  mulai meningkat sampai Rp. 5.200.000 perbulan.
Kondisi rumah masyarakat yang dulunya sebelum ada industri sebagian besar
merupakan rumah kayu kemudian berubah menjadi rumah batu.
Kata Kunci : Industri, Kawasan Industri, Sosial dan Ekonomi
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan ekonomi merupakan suatu rangkaian usaha yang bertujuan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas lapangan kerja dan
mengarahkan pendapatan secara merata. Dewasa ini pembangunan tidak bisa
lepas dari faktor ekonomi, salah satu aspek kegiatan ekonomi yaitu peng-
embangan wiraswasta yang bertujuan untuk membimbing dan meningkatkan daya
kemampuan golongan ekonomi lemah. Dalam hal ini, dinamika yang menarik
yaitu struktur industri yang penting dalam perekonomian (Edgard. R, 2006: 341).
Industri merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan penting
dalam pembangunan suatu wilayah dan peningkatan pendapatan masyarakat.
Pembangunan ekonomi antara lain melalui industri di suatu negara dalam periode
jangka panjang akan membawa perubahan mendasar dalam struktur ekonomi
negara tersebut maupun masyarakatnya, yaitu perubahan dari ekonomi tradisional
yang dititik beratkan pada sektor pertanian ke ekonomi modern yang didominasi
oleh sektor industri (Tambunan, 2001: 15).
Keberadaan industri disuatu daerah baik dalam skala industri besar
maupun industri kecil akan memberikan pengaruh dan perubahan terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitarnya. Singgih (1991: 6) mengemukakan
bahwa dibukanya lapangan pekerjaan pada suatu industri yang besar sifatnya akan
mengakibatkan terbentuknya kesempatan baru, baik yang bersifat langsung oleh
2industri atau tidak. Misalnya akibat yang bersifat langsung yaitu munculnya
kesempatan kerja baru yang akan dipekerjakan sebagai karyawan di unit usaha
tersebut dan munculnya kesempatan dalam usaha-usaha ekonomi bebas.
Perkembangan industri di Indonesia sudah hampir merata sampai ke
seluruh pelosok negeri. Hal ini tentu saja diharapkan dapat meningkatkan jumlah
tenaga kerja dan mengurangi pengangguran. Jadi dengan meningkatnya peluang
kerja maka tingkat pendapatan pada tiap daerah akan menjadi lebih baik dan
merata untuk menunjang pemerataan pembangunan sehingga dapat membuat
ketimpangan antar wilayah menjadi berkurang.
Kawasan industri adalah suatu kawasan yang memiliki luas lahan atau
berdiri diatas lahan yang luas dan terdiri dari beberapa jumlah industri didalamnya
dengan fasilitas atau peralatan yang memadai dan dikelola oleh suatu badan serta
memiliki izin kawasan industri.
Pengembangan kawasan industri penting untuk meningkatkan per-
tumbuhan ekonomi. Kebijakan pengembangan kawasan industri yang diatur
dalam Keputusan Presiden Nomor 41 Tahun 1996 merupakan langkah yang
ditempuh pemerintah pusat dalam mendorong peningkatan investasi di sektor
industri serta memberikan kepastian hukum dan mengatur pengelolaan kawasan
industri dalam suatu daerah. Hal yang penting diantisipasi dari perkembangan
kawasan industri adalah mengendalikan dan mengawasi terjadinya proses alih
fungsi (konversi) lahan pertanian yang berlebihan akibat kebutuhan guna
pembangunan lokasi industri dan pemukiman.
Kawasan Industri Makassar sebelumnya merupakan lahan hutan dan
pertanian, jadi kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di sekitar kawasan sebelum
3didiriikan seperti pendapatan, pekerjaan ,kesehatan, dan kondisi tempat tinggal
sangat berbeda setelah kawasan industri Makassar didirikan.
Perubahan Sosial yang terjadi pada masyarakat sekitar kawasan industri
Makassar seperti kondisi kesehatan sebelum adanya kawasan lebih baik di-
bandingkan dengan setelah adanya kawasan. Hal itu disebabkan karena sebelum
didirikan, lahan yang ditempati kawasan industri Makassar berupa hutan dan
tentunya lingkungan masyarakat lebih menyehatkan dibandingkan setelah adanya
kawasan industri Makassar. Dimana, limbah pabrik dan polusi yang setiap hari
dihadapi masyarakat di sekitar kawasan memberikan dampak yang buruk seperti
munculnya berbagai penyakit bagi masyarakat.
Selain perubahan kondisi sosial dalam masyarakat ada juga perubahan
kondisi ekonomi yang terjadi pada masyarakat sekitar kawasan, perubahan
ekonomi yang dimaksud adalah dari segi pendapatan, jenis pekerjaan dan kondisi
rumah masyarakat. Sebelum adanya kawasan, tingkat pendapatan masyarakat
cenderung lebih sedikit karena sumber pendapatan atau mata pencaharian
masyarakat lebih berorientasi pada sektor pertanian dan memanfaatkan sumber
daya alam pada hutan. Sedangkan setelah adanya kawasan industri Makassar
sumber pendapatan masyarakat beralih ke sektor industri, dimana sektor industri
merupakan salah satu sektor dengan penghasilan terbesar.
Kondisi rumah masyarakat juga merupakan salah satu kondisi ekonomi
yang mengalami perubahan setelah adanya Kawasan Industri Makassar. Hal itu
karena sebelum adanya Kawasan Industri Makassar banyak masyarakat yang me-
miliki rumah yang sangat sederhana, selain itu fasilitas yang digunakan juga lebih
sedikit. Dengan terjadinya perubahan pada segi pekerjaan dan pendapatan
4masyarakat yang cenderung lebih baik maka secara otomatis masyarakat akan
berupaya untuk memperbaiki rumahnya, karena setiap masyarakat pasti
menginginkan tempat tinggal yang lebih baik. Selain itu, Fasilitas rumah yang
digunakan juga lebih baik dan lebih bervariasi.
Pembangunan industri telah memberikan dampak secara langsung dan
tidak langsung, dampak langsungnya adalah berkurangnya lahan pertanian,
sedangkan dampak tidak langsungnya adalah bergesernya mata pencaharian
penduduk setempat ke bidang industri dan jasa/perdagangan. Dampak langsung
dan tidak langsung tersebut juga ada yang positif dan negatif. Dampak positifnya
adalah menciptakan keanekaragaman kehidupan ekonomi dan menciptakan
lapangan kerja baru yang dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sedangkan
dampak negatifnya adalah munculnya kecemburuan sosial dari pemuda setempat
karena adanya persaingan dalam mendapatkan pekerjaan. Dampak negatif lainnya
adalah berkurangnya lahan pertanian yang menyebabkan petani yang hanya
memiliki sedikit lahan dan tidak memiliki keterampilan serta tingkat pendidikan
yang rendah menjadi tersingkir (Setyawati, 2002).
Kegiatan Industri dapat dilakukan oleh setiap daerah sesuai dengan potensi
yang dimiliki oleh daerah tersebut, baik potensi fisik maupun non fisik seperti
Sumber daya alam dan sumber daya manusia sehingga berkembangnya industri di
tiap daerah berbeda satu sama lain. Selain itu, karakteristik tempat pada suatu
daerah juga menjadi dasar perbedaan potensi dari tiap daerah yang melakukan
industrialisasi.
Perkembangan industri di suatu wilayah tidak semuanya menonjol, ada
yang lebih menonjol dibandingkan yang lainnya. Untuk itu, suatu wilayah harus
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Dengan demikian agar pembangunan industri mempunyai peran yang besar dalam
pembangunan wilayah maka investasi di sektor yang dalam hal ini industri harus
diarahkan pada industri yang memiliki keunggulan komparatif atas yang me-
lakukan spesialisasi. Dengan adanya spesialisasi, maka keterbatasan dana
investasi dapat lebih difokuskan pada industri tertentu. Selain itu spesialisasi
dapat meningkatkan perdagangan karena spesialisasi akan mengakibatkan surplus
di suatu wilayah sehingga surplus tersebut diekspor ke wilayah lain yang ke-
mudian akan menciptakan perdagangan antar wilayah.
Kecamatan Biringkanaya merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kota
Makassar yang berbatasan dengan Kabupaten Maros di sebelah utara, Kabupaten
Maros di sebelah timur, Kecamatan Tamalanrea di sebelah selatan dan Kecamatan
Tallo di sebelah barat.
Kecamatan Biringkanaya terdiri dari 7 kelurahan dengan luas wilayah
48,22 km². Dari luas wilayah tersebut pada Tabel 1.2, tampak bahwa kelurahan
Sudiang memiliki wilayah terluas yaitu 13,49 km², terluas kedua adalah kelurahan
Sudiang Raya dengan luas wilayah 8,78 km², sedangkan yang paling kecil luas
wilayahnya adalah kelurahan Untia yaitu 2,89 km².
Dalam kurun waktu tahun 2015-2016 jumlah penduduk kecamatan
Biringkanaya mengalami peningkatan. jumlah penduduk tahun 2016 sebesar
202.520 jiwa, dan pada tahun 2015 sebesar 196.612 jiwa, yang berarti rata-rata
laju pertumbuhan penduduk 3,01 persen.
PT. (Persero) Kawasan Industri Makassar adalah salah satu Badan Usaha
Milik Negara yang merupakan Kawasan Industri yang pertama di Kawasan Timur
6Indonesia.  PT. (Persero) Kawasan Industri Makassar berlokasi di Kelurahan Daya
dan Bira Kecamatan Biringkanaya, terbentang diatas areal seluas 203 Ha dan akan
dikembangkan menjadi 703 Ha. Berada sekitar 15 Km dari pusat Kota Makassar
yang sekaligus sebagai Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan. Kima dapat ditempuh
20 menit dari pelabuhan laut Soekarno Hatta melalui jalur bebas hambatan (Tol)
dan 20 menit dari Bandar Udara Hasanuddin yang menjadikan Kima sangat
strategis sebagai pusat pengembangan berbagai jenis industri di Kawasan Timur
Indonesia.
PT. KIMA dibentuk pada tahun 1988. PT. KIMA sebagai kawasan industri
pemerintah merupakan wahana untuk lokasi industri yang berwawasan
lingkungan yang dalam kurun waktu selama ini mengalami perkembangan pesat
dan mendapat pengakuan internasional berupa sertifikat ISO 9001, menjadi
perusahaan BUMN terbaik pada tahun 2004 serta perusahaan BUMN 10 terbaik
versi infobank tahun 2012. Hal ini menjadikan PT. KIMA sebagai pengelolaan
kawasan industri di Kawasan timur indonesia yang terdepan.
Lokasi Industri pada setiap daerah tentunya sangat berdampak terhadap
masyarakat di sekitarnya. Hal tersebut tentu saja juga berlaku bagi Kawasan
industri Makassar (PT.KIMA) yang berada di kecamatan Biringkanaya Kota
Makassar. Dimana, dengan adanya Kawasan Industri tersebut dapat memberikan
dampak bagi kehidupan masyarakat seperti Pendapatan, mata pencaharian,
kesehatan, dan Fasilitas Kebutuhan hidup dan tempat tinggal yang lebih baik.
7Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai keberadaan PT kawasan industri Makassar di kecamatan
Biringkanaya Makassar dan dampaknya terhadap kehidupan sosial dan ekonomi
masyarakat sekitar kawasan industri dengan mengambil judul
“Dampak Keberadaan Kawasan Industri Makassar Terhadap Perubahan
Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Biringkanaya”
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dan untuk mem-
berikan batasan dan pedoman arah penelitian maka perumusan masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah dampak keberadaan kawasan industri Makassar ?
2. Bagaimanakah perubahan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di
Kecamatan Biringkanaya?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui dampak keberadaan kawasan industri Makassar.
2. Untuk mengetahui perubahan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di
Kecamatan Biringkanaya.
8D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak. Adapun
kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan sebagai sumber informasi
mengenai dampak keberadaan kawasan industri terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat di Kecamaatn Biringkanaya.
2. Dapat digunakan sebagai data dan informasi bagi pemerintah mengenai
dampak keberadaan kawasan industri terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat di Kecamatan Biringkanaya, serta dapat menjadi bahan
pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi pemerintah untuk
menentukan kebijakan.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Industri
1. Pengertian Industri
Pengertian Industri menurut Undang-Undang No. 3 Tahun 2014 tentang
perindustrian adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku
dan memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang
mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri.
Sedangkan menurut I Made Sandi(1985: 148), Industri adalah usaha untuk mem-
produksi barang jadi dengan bahan baku atau bahan mentah melalui proses
produksi penggarapan dalam jumlah besar sehingga barang tersebut dapat diper-
oleh dengan harga serendah mungkin tetapidengan mutu setinggi-tingginya.
Berdasarkan pengertian di atas dapat di tarik kesimpulannya bahwa
industri adalah tempat produksi atau sekumpulan perusahaan yang mengolah
bahan mentah menjadi bahan baku atau produk pengganti yang mempunyai nilai
tambah atau manfaat lebih tinggi.
Definisi industri dalam arti sempit adalah kumpulan perusahaan yang
menghasilkan produk sejenis dimana terdapat kesamaan dalam bahan baku yang
digunakan, proses, bentuk produk akhir, dan konsumen akhir (Hasibuan, 1993:
12).
Dalam arti yang luas, industri dapat didefinisikan sebagai kumpulan per-
usahaan yang memproduksi barang dan jasa dengan elastisitas silang (cross
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elasticities of demand) yang positif dan tinggi. Secara garis besar, industri dapat
didefinisikan sebagai sekelompok perusahaan yang memproduksi barang atau jasa
yang sama atau bersifat subtitusi (Kuncoro, 2007: 172).
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 1984 tentang
perindustrian, menyebutkan bahwa Industri adalah kegiatan ekonomi yang meng-
olah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan/atau barang jadi men-
jadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk ke-
giatan rancang bangun dan perekayasaan industri.
Berdasarkan uraian di atas bahwa tujuan dari adanya pembangunan
industri sangat penting bagi masyarakat dan negara, adanya pembangunan industi
tidak hanya menyediakan lapangan pekerjaan dan mengurangi pengangguran saja
akan tetapi masih banyak tujuan lain seperti meningkatkan pertumbuhan per-
ekonomian, meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat, meningkatkan
penerimaan devisa, dan menunjang serta memperkuat stabilitas nasional dalam
rangka memperkuat ketahanan sosial.
2. Faktor-faktor Produksi yang Mempengaruhi Industri
Menurut Robinson (1979) dalam Daldjoeni (1992:58), faktor-faktor yang
mempengaruhi berdirinya sebuah industri disuatu wilayah diantaranya adalah:
bahan baku, tenaga kerja, sumberdaya tenaga, pemasaran, suplai air dan
transportasi. Jadi faktor-faktor produksi yang mempengaruhi berdirinya suatu
industri di suatu wilayah antara lain:
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a. Bahan Baku
Menurut Daldjoeni (1992:59), selain lokasi, industri juga terkait dengan
bahan baku, bahan baku merupakan bahan utama dalam proses produksi sangat
berguna untuk pembuatan suatu barang.
b. Tenaga Kerja
Tenaga kerja ialah besarnya bagian dari penduduk yang dapat ikut serta
dalam proses ekonomi. Suplay tenaga kerja menyangkut dua segi: kuantitatif,
artinya banyaknya orang yang direkrut dan kualitatif yaitu berdasarkan
keterampilan tekniknya.
c. Sumberdaya Tenaga
Sumberdaya tenaga ini menyangkut apa yang digunakan pada saat
produksi contoh tenaga air atau pelistrikan untuk menggerakkan mesin. Dapat
pula bahan penggeraknya berupa petroleum atau gas karena mesin dapat berputar
dengan menggunakan bahan penggerak.
d. Pasaran/pemasaran
Tujuan dari perindustrian adalah memproduksi barang-barang untuk dijual
dan untuk di pasarkan. Pemasaran tergantung dari dua hal: luasnya pasaran,
artinya: banyaknya penjual belian atau omzet pasarannya (the possible
purchasers) dan di samping itu kuatnya pasaran (the purchasing power of the
market) khusus ini tergantung lagi dari tarif hidup para pelanggannya. Pemasaran
merupakan salah satu konsep marketing yang sangat dibutuhkan dalam industri.
Baik industri kecil maupun industri yang telah berkembang sekalipun. Semuanya
membutuhkan konsep marketing yang merupakan kunci dalam mengembangkan
usaha yang dijalankannya.
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e. Suplai air
Industri sangat memerlukan persediaan air. Fungsi air pada industri adalah
sebagai sumber energi, sumber perpindahan panas, pengangkut bahan dasar, aksi
mekanik/penghilang scaling pada alat dan sebagai produk seperti pada industri
desalinasi.
f. Fasilitas transportasi
Transportasi lewat darat, air atau udara amat diperlukan bagi industri. Ini
bertalian dengan dua hal, pertama usaha mendatangkan bahan mentah dan yang
kedua usaha pelemparan produksi ke pasaran.
Berdasarkan uraian diatas bahwa faktor yang mempengaruhi kegiatan
industri tersebut meliputi faktor sumber daya merupakan faktor yang sangat
berpengaruh karena modal utama terciptanya suatu proses industri, faktor sosial
merupakan salah satu indikator penting berkembangnya suatu industri baik dalam
penyediaan tenaga kerja, skill, kemampuan teknologi dan kemampuan meng-
organisasi, faktor ekonomi juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
industri dalam hal modal dan pemasaran hasil industri. Kemudian faktor
kebijakan pemerintah juga mempengaruhi perkembangan dan keberadaan suatu
industri seperti dalam hal ketentuan perpajakan dan tarif, dan pembatasan impor
ekspor. Faktor tersebut saling mempengaruhi dan saling mendukung terhadap
keberadaan industri.
3. Jenis-jenis Industri
Jumlah dan jenis – jenis industri berbeda – beda untuk setiap daerah atau
Negara tergantung pada sumber daya yang tersedia. Menurut Abdurachmat dan
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Maryani (1997) mengklasifikasikan industri berdasarkan sifat bahan mentah dan
sifat produksinya, industri diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
a. Industri Primer, yaitu industri – industri yang mengolah bahan mentah hasil
produksi sektor primer baik dari pertanian, perikanan, peternakan, kehutanan,
maupun pertambangan. Industri ini pada umumnya lebih berorientasi kepada
bahan mentah dan di tempatkan.
b. Industri Sekunder, yaitu industri – industri yang mengolah lebih lanjut hasil –
hasil indutri lain (industri primer) bahan bakunya adalah barang jadi atau
setengah jadi yang diproduksi industri lain. Pada umumnya ditempatkan
berdekatan dengan industri-industri yang menghasilkan bahan bakunya.
Klasifikasi Industri menurut Badan Pusat Statistik, industri digolongkan
menjadi empat menurut banyaknya tenaga kerja, yaitu:
a. Industri rumah tangga, yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja antara
1-4 orang. Ciri industri ini memiliki modal yang sangat terbatas, tenaga kerja
berasal dari anggota keluarga, dan pemilik atau pengelola industri biasanya
kepala rumah tangga itu sendiri atau anggota keluarganya.
b. Industri kecil, yaitu industri yang tenaga kerjanya berjumlah sekitar 5 sampai
19 orang, Ciri industri kecil adalah memiliki modal yang relative kecil,
tenaga kerjanya berasal dari lingkungan sekitar atau masih ada hubungan
saudara.
c. Industri sedang, yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja sekitar 20
sampai 99 orang. Ciri industri sedang adalah memiliki modal yang cukup
besar, tenaga kerja memiliki keterampilan tertentu, dan pimpinan perusahaan
memiliki kemampuan manajerial tertentu.
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d. Industri besar, yaitu industri dengan jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang.
Ciri industri besar adalah memiliki modal besar yang dihimpun secara
kolektif dalam bentuk pemilikan saham, tenaga kerja harus memiliki
keterampilan khusus, dan pimpinan perusahaan dipilih melalui uji kemapuan
dan kelayakan.
B. Kawasan Industri
1. Pengertian Kawasan Industri
Kawasan industri adalah suatu daerah yang didominasi oleh aktivitas
industri yang mempunyai fasilitas kombinasi terdiri dari peralatan peralatan
pabrik (industrial plants), sarana penelitian dan laboratorium untuk peng-
embangan, bangunan perkantoran, bank, serta fasilitas sosial dan fasilitas umum
(Dirdjojuwono, 2004).
Di Indonesia pengertian kawasan industri mengacu kepada keputusan
Presiden (Keppres) Nomor 41 Tahun 1996 tentang kawasan industri. Menurut
Keppres tersebut, yang dimaksud dengan kawasan industri adalah kawasan tempat
pemusatan kegiatan industri yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana
penunjang yang dikembangkan dan dikelola oleh Perusahaan Kawasan Industri
yang telah memiliki izin Usaha Kawasan Industri.
Berdasarkan pada beberapa pengertian tentang kawasan industri tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kawasan industri adalah kumpulan industri yang berdiri
di lahan yang cukup luas yang dilengkapi sarana dan prasarana serta di-
kembangkan dan dikelola oleh suatu badan (manajemen) yang didominasi oleh
aktifitas industri.
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2. Bentuk Fisik Kawasan Industri
Kawasan Industri sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Presiden
Nomor 41 Tahun 1996, dalam pembangunannya mempunyai bentuk fisik yang
mencakup unsur-unsur sebagai berikut:
a. Lahan, lahan kawasan industri merupakan areal atau bentangan tanah dengan
keluasan minimal 20 hektar dengan status tanah sebagai hak guna bangunan
induk (HBG Induk) atas nama perusahaan kawasan industri dan di batasi
dengan pagar keliling. Lahan di dalam kawasan industri yang diperuntukkan
bagi perusahaan industri tersebut telah dimatangkan dalam bentuk kavling-
kavling industri dansecara teknik telah memenuhi syarat untuk didirikan
bangunan (merupakan kavling siap bangun).
b. Prasarana, lahan yang diperuntukkan untuk industri di dalam kawasan
industri tersebut, selain sudah dimatangkan, juga harus dibangun prasarana
yang diperlukan oleh perusahaan industri (investor). Prasarana tersebut
meliputi jaringan jalan, salauran air hujan, instalasi penyediaan air bersih,
instalasi jaringan distribusi dan pembangkit tenaga listrik, jaringan distribusi
telekomunikasi, salauran pengumpulan air limbah industri, instalasi pengolah
limbah, penampungan sementara limbah padat, penerangan jalan, unit
pemadam kebakaran dan pagar kawasan industri.
c. Sarana Penunjang, suatu kawasan industri diwajibkan membangun sarana
penunjang di dalamnya, yaitu meliputi kantor pengelola, kantor pos, kantor
pelayanan telekomunikasi, poliklinik, kantin, sarana ibadah, perumahan
karyawan industri dan mess transito, pos keamanan, sarana kesegaran
jasmani, dan halte angkutan umum.
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d. Pengelola Kawasan Industri, kawasan industri dalam operasionalnya dikelola
oleh perusahaan kawasan industri. Perusahaan pengelola tersebut merupakan
badan hukum yang didirikan menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di
Indonesia, yang ditunjuk oleh dan/atau menerima hak dan kewajiban dari
perusahaan kawasan industri khusus untuk melaksanakan pengelolaan
sebagian atau seluruh kawasan industri.
e. Tata Tertib Kawasan Industri, adalah peraturan yang ditetapkan oleh
perusahaan kawasan indsutri, yang mengatur hak dan kewajiban perusahaan
kawasan industri, perusahaan pengelola kawasan industri dan perusahaan
industri dalam pengeloaan dan pemanfaatan kawasan industri.
f. Izin AMDAL, kawasan industri diwajibkan memiliki izin analisa mengenai
dampak lingkungan (AMDAL). Izin ini mutlak diperlukan karena di dalam
kawasan industri terdapat banyak pabrik yang berdiri dan biasanya pabrik
tersebut beroperasi dengan menghasilkan limbah. Untuk meminimalisasi
dampak lingkungan yang timbul dari dioperasionalkannya kawasan industri
maka limbah yang ditimbulkan dari pabrik yang beroperasi harus dapat
dikelola dengan sebaik-baiknya.
g. Izin Usaha Kawasan Industri, suatu perusahaan yang akan meng-
operasionalkan kawasan industri diwajibkan memiliki izin usaha kawasan
industri.
C. Pengertian Dampak
Dampak dapat diartikan sebagai pengaruh atau akibat. Setiap keputusan
yang diambil oleh seorang atasan biasanya mempunyai dampak tersendiri, baik itu
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dampak positif maupun dampak negatif. Dampak juga dapat diartikan sebagai
proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal. Seorang pemimpin
yang handal sudah seharusnya bisa memprediksi dampak yang akan terjadi atas
sebuah keputusan yang akan diambil.
Analisis dampak merupakan analisis untuk melihat perbedaan yang di-
timbulkan akibat perlakuan tertentu pada suatu objek sebelum dan sesudah per-
lakuan. Untuk itu dilakukan lah uji beda(Paired sample test) untuk mengetahui
perbedaan. Pada Paired Sample T Test digunakan uji beda mean untuk satu
sampel yang diberikan perlakuan yang berbeda. Jumlah sampel harus sama, dan
pengujiannya juga sama dengan sebelumnya untuk melihat perbedaan mean dari
sampel tersebut sebelum dan sesudah diberi perlakuan dan manakah yang lebih
tinggi atau rendah apakah sampel yang sebelum atau sesudah diberiperlakuan.
D. Teori Lokasi Industri
Penempatan lokasi industri mempunyai peranan yang sangat penting,
sebab akan mempengaruhi perkembangan dan kontinuitas proses dan kegiatan
industri itu sendiri, lokasi industri dalam hal ini kegiatan pengolahan bahan
mentah menjadi barang jadi atau setengah jadi, jadi diputuskan berdasarkan
berbagai macam orientasi.
Teori lokasi adalah ilmu yang mempelajari tata ruang (spatial order)
kegiatan ekonomi, atau ilmu yang menyelidiki alokasi geografis dari sumber-
sumber yang potensial, serta hubungannya dengan atau pengaruhnya terhadap ke-
beradaan berbagai macam usaha atau kegiatan lain baik ekonomi maupun sosial.
Teori lokasi membantu memecahkan masalah penentuan lokasi, khususnya
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industri maupun kepentingan lain. Menurut ahli ekonomi regional/geographer
dalam mempelajari lokasi berbagai kegiatan terlebih dahulu membuatasumsi
bahwa ruang yang dianalisi adalah datar dan kondisinya disemua arah adalah
sama.
Kegunaan teori lokasi adalah untuk mendapatkan perusahaan atau lokasi
ekonomis yang baik. Beberapa teori lokasi yang berkembang diantaranya 1) Teori
lokasi industri dari Weber (leastcost location), 2) Teori lokasi optimal dari losch,
dan3) Teori lokasi memaksimumkan laba.
a. Teori Lokasi Industri Dari Weber (Least Cost Location)
Teori lokasi pertama dikemukakan oleh Alfred Weber. Weber menyatakan
bahwa lokasi setiap industri tergantung pada total biaya transportasi dan tenaga
kerja dimana penjumlahan keduanya harus minimum. Tempat dimana total biaya
transportasi dan tenaga kerja yang minimum adalah identik dengan tingkat
keuntungan yang maksimum Tarigan (2012:96).
Dalam perumusan modelnya, Weber bertitik tolak pada asumsi bahwa:
1. Unit telaah adalah suatu wilayah yang terisolasi, iklim yang homogen
konsumen yang terkonsentrasi pada beberapa pusat, dan kondisi pasar adalah
persaingan sempurna.
2. Beberapa sumber daya alam seperti air, pasir, dan batu bara tersedia di mana-
mana (ubiquitous) dengan jumlah yangmemadai.
3. Material lainnya seperti bahan bakar mineral dan tambang tersedia secara
(sporadic) dan hanya terjangkau pada beberapa tempat terbatas.
4. Tenaga kerja tidak (ubiquitous) tidak menyebar secara merata tetapi
berkelompok pada beberapa lokasi dan dengan mobilitas yang terbatas.
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Berdasarkan asumsi diatas biaya transportasi dan biaya upah tenaga kerja
merupakan faktor umum yang secara fundamental menentukan pola lokasi dalam
kerangka geografis. Menurut Weber, biaya transportasi merupakan faktor pertama
dalam menentukan lokasi sedangkan kedua faktor lainnya merupakan faktor yang
dapat memodifikasi lokasi. Titik terendah biaya transportasi adalah titik yang me-
nunjukkan biaya minimum untuk angkutan bahan baku dan distribusi hasil
produksi.
Biaya transportasi dipengaruhi oleh berat lokasional. Berat lokasional
adalah berat total barang berupa input yang harus diangkut ke tempat produksi
untuk menghasilkan satu satuan output ditambah berat output yang akan dibawa
kepasar. Ada kemungkinan sumber berbagai barang baku dan pasar berada pada
arah yang berbeda. dalam hal ini, lokasi biaya transportasi termurah adalah pada
pertemuan dari berbagai arah tersebut. Weber memberikan konsep yang di-
nyatakan sebagai segitiga lokasi atau locational triangle
b. Teori Lokasi Pendekatan Pasar Losch
August Losch menerbitkan sebuah buku yang kemudian diterjemahkan
dalam bahasa ingris dengan judul The Economic of Location. Apabila Weber
melihat persoalan dari sisi produksi maka losch melihat persoalan dari sisi per-
mintaan (pasar). Losch mengatakan bahwa lokasi penjual sangat berpengaruh
terhadap jumlah konsumen yang dapat digarapnya. Produsen harus memilih lokasi
yang menghasilkan penjualan terbesar yang identik dengan penerimaan terbesar.
Losch cenderung menyarankan agar lokasi produksi berada di pasar. Banyaknya
pemerintah kota yang melarang industri berada di dalam kota, dengan demikian,
lokasi produksi harus berada di pinggir kota atau di luar kota tetapi dengan
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membuat kantor pemasaran di dalam kota. Dalam arti kata memanfaatkan ruang
(range) atau wilayah pengaruh dari kota tersebut.
c. Teori Lokasi Memaksimumkan Laba
Teori Weber hanya melihat sisi produksi, hanya melihat lokasi yang
memberikan ongkos terkecil sedangkan sedangkan teori Losch hanya melihat sisi
permintaan, melihat pada penjualan maksimal yang dapat diperoleh. Kedua
pandangan itu perlu digabungkan, yaitu dengan mencari lokasi yang memberikan
keuntungan maksimal setelah memperhatikan lokasi yang menghasilkan ongkos
terkecil dan lokasi yang memberikan penerimaan terbesar.
E. Sosial Ekonomi
1. Pengertian Kondisi Sosial
Menurut Dalyono (2005: 133) dalam Basrowi dan Juariyah (2010: 62)
Kondisi Sosial adalah semua orang atau manusia lain yang mempengaruhi kita.
Kondisi sosial yang mempengaruhi individu melalui dua cara yaitu langsung dan
tidak langsung. Secara langsung yaitu seperti dalam pergaulan sehari – hari baik
dari keluarga, teman dan pekerjaan. Secara tidak langsung melalui media masa
baik cetak, audio maupun audio visual. Selanjutnya juga dijelaskan lingkungan
sosial yang sangat berpengaruh pada proses dan hasil pendidikan adalah teman
bergaul, lingkungan tetangga dan aktivitas dalam masyarakat.
Menurut Ihsan (2003: 10) dalam Basrowi dan Juariyah (2010: 62) kondisi
masyarakat di mana memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, terdapat
lembaga – lembaga pendidikan dan sumber belajar didalamnya akan memberikan
pengaruh positif terhadap semangat dan perkembangan belajar generasi muda.
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2. Pengertian Kondisi Ekonomi
Menurut Sumardi dan Evers (2001: 21) dalam Basrowi dan Juariyah
(2010: 64) keadaan ekonomi adalah suatu kedudukan yang secara rasional dan
menetapkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat. Pemberian posisi
itu disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan
oleh si pembawa status.
Astrid (1979: 85) menyebutkan penilaian subyektif seseorang mengenai lapisan
masyarakat, yaitu :
a. Bentuk rumah, ukuran, kondisi, perawatan rumah dan tata kebun
b. Wilayah tempat tinggal atau lingkungan dapat menentukan status
c. Pekerjaan atau profesi yang dipilih seseorang menunjukkan keinginan dengan
lapisan masyarakat tertentu
d. Sumber pendapatan dapat menentukan status sosial ekonomi seseorang.
3. Kondisi Sosial Ekonomi
Menurut Mubyarto (2001: 12) dalam Basrowi dan Juariyah (2010: 63) ber-
pendapat tinjauan Sosial Ekonomi penduduk meliputi aspek sosial, aspek sosial
budaya, dan aspek Desa yang berkaitan dengan kelembagaan dan aspek peluang
kerja. Aspek ekonomi Desa dan peluang kerja berkaitan erat dengan masalah
kesejahteraan masyarakat Desa. Kecukupan pangan dan keperluan ekonomi bagi
masyarakat baru terjangkau bila pendapatan rumah tangga mereka cukup untuk
menutupi keperluan rumah tangga dan pengembangan usaha – usahanya.
Kondisi Sosial Ekonomi menurut Sastropradja (2000) dalam Basrowi dan
Juariyah (2010: 60) adalah keadaan atau kedudukan seseorang dalam masyarakat
sekelilingnya.
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Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulannya bahwa kondisi
sosial ekonomi merupakan suatu usaha dari masyarakat untuk menanggulangi
atau mengurangi kesulitan hidup serta dalam memenuhi kebutuhan hidup.
Keberadaan industri di suatu daerah dalam skala industri besar maupun
skala indusrti kecil akan memberi pengaruh dan membawa perubahan terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitarnya baik secara langsung maupun tidak
langsung seperti tersedianya lapangan pekerjaan dan akan berpengaruh pada
tingkat pendapatan masyarakat. Tumbuh kembangnya industri di tengah – tengah
masyarakat dapat memberikan peluang adanya kesempatan kerja. Dengan
demikian sutu masyarakat akan memperoleh pekerjaan dan jaminan sosial.
Kondisi sosial dan ekonomi yang di maksud dalam penelitian ini adalah
gambaran umum mengenai keadaan sosial ekonomi masyarakat Kecamatan
Biringkanaya, meliputi, kesehatan, pendapatan, jenis pekerjaan, dan kondisi
rumah. Adapun secara umum perbaikan kondisi sosial ekonomi tersebut
dijelaskan sebagai berikut:
a. Kesehatan
Menurut Undang-Undang No.23 Tahun 1992 tentang kesehatan, yang di-
maksud dengan sehat ialah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Menurut
WHO tahun 1947, sehat adalah keadaan sejahtera, sempurna dari fisik, mental,
dan sosial yang tidak terbatas hanya pada bebas dari penyakitatau kelemahan saja
Sedangkan menurut Mu’rifah (2007: 14) kesehatan pribadi adalah segala
usaha dan tindakan seseorang untuk menjaga, memelihara, dan meningkatkan
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derajat kesehatannya sendiri dalam batas-batas kemampuannya, agar men-
dapatkan kesenangan hidup dan mempunyai tenaga kerja yang sebaik-baiknya.
Kesehatan seseorang tidak hanya diukur dari aspek fisik, mental, dan
sosial saja, tetapi juga diukur dari produktivitasnya dalam arti mempunyai pe-
kerjaan atau menghasilkan secara ekonomi. Bagi yang belum memasuki usia
kerja, anak, dan remaja, atau bagi yang sudah tidak bekerja (pensiun) atau usia
lanjut, yakni mempunyai kegiatan, misal sekolah atau kuliah bagi anak dan
remaja, dan kegiatan pelayanan sosial bagi yang lanjut usia, Soekidjo
Notoatmodjo (2007:3).
Islam sebagai agama yang sempurna telah menetapkan prinsip-prinsip
dalam menjaga keseimbangan tubuh manusia. Cara Islam menjaga kesehatan
yaitu dengan menjaga kebersihan dan melaksanakan syariat wudhu dan mandi
secara rutin bagi setiap muslim agar badan tetap sehat dan segar.
Sehat adalah kondisi fisik di mana segala aspek fisik dan non-fisik berada
dalam keadaan sehat. Sembuh sesudah sakit adalah salah satu anugerah terbaik
yang diberikan oleh Allah kepada manusia karena untuk bertindak benar dan
beribadah kepada Tuhan memerlukan tubuh yang sehat.
Kesehatan merupakan sesuatu yang sangat berharga bagi kehidupan
manusia. Karenanya, hamba Allah hendaklah untuk selalu bersyukur atas
kesehatan yang dimiltkinya dan tidak bersikap kufur. Seperti yang dijelaskan
dalam hadis Rasulullah saw.
 ٌنُوبْغَم ِنَاتَمِْعن َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ُِّيبَّنلا َلَاق َلَاق اَُمھْنَع ُ َّالله َيِضَر ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع
 ِّصلا ِساَّنلا ْنِم ٌرِیثَك اَمِھِیف ُغاََرفْلاَو ُة َّح
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Artinya :
Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Nabi bersabda: “Ada dua anugerah yang
karenanya banyak manusia tertipu, yaitu kesehatan yang baik dan waktu
luang.” (HR. Bukhari)
Jadi Kesimpulannya bahwa kesehatan itu merupakan keadaan yang
sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang diupayakan melalui tindakan menjaga,
memelihara, dan meningkatkan derajat kesehatannya sehingga bisa hidup
produktif dan mempunyai tenaga yang sebaik-baiknya.
b. Jenis pekerjaan
Pekerjaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia, sebab pekerjaan dapat menghasilkan barang dan jasa yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia itu sendiri. Pekerjaan
menurut Thomas yang dikutip oleh Nursalam (2003), adalah kebutuhan yang
harus dilakukan terutama untuk menunjang kehidupannya dan kehidupan
keluarga. Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan, tetapi merupakan cara mencari
nafkah, berulang dan banyak tantangan.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. At-Taubah [9] : 105
            
            
Artinya :
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.
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Ayat diatas menjelaskan tentang hubungannya dengan pekerjaan yaitu
dalam kehidupan manusia beraktifitas dan bekerja merupakan perintah dari Allah
SWT sehingga dalam pekerjaan itu akan mendapatkan hasil sesuai dari apa yang
telah dikerjakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Bekerja di dalam Islam merupakan suatu usaha yang harus dilakukan
secara serius dan sungguh-sungguh dengan mengerahkan semua pikiran, aset dan
juga berdzikir untuk menunjukkan arti dirinya sebagai hamba Allah yang harus
menaklukkan dunia dan memposisikan dirinya menjadi bagian masyarakat paling
baik
Bekerja merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan fisik dan
psikologis serta sosial. Dengan bekerja, maka manusia bisa mendapatkan
kepuasan yang meliputi kebutuhan fisik, rasa tenang dan aman, kebutuhan sosial
dan kebutuhan ekonomi. Sedangkan kepuasan di dalam bekerja juga dapat di-
nikmati sesudah selesai bekerja seperti saat liburan, menghidupi diri sendiri dan
juga keluarga.
Jika dilihat dalam pandangan islam maka hukum bekerja  adalah wajib dan
ibadah sebagai bukti pengabdian dan rasa syukur dalam memenuhi panggilan Ilahi
agar dapat menjadi yang terbaik sebab bumi sendiri diciptakan sebagai ujian
untuk mereka yang memiliki perbuatan paling baik. Seperti yang dijelaskan dalam
surah Al-Kahfi : 7
                   
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Artinya :
Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan
baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik
perbuatannya.
Menurut Swasono (1983: 22) pekerjaan adalah “ suatu kegiatan yang
dilakukan oleh satu satuan ekonomi untuk menghasilkan barang dan jasa”.
Dengan demikian pekerjaan merupakan sekumpulan kedudukan yang memiliki
persamaankewajiban atau tugas pokok. Satu pekerjaan dapat dilakukan oleh satu
atau beberapa orang yang tersebar di beberapa tempat.
Banyak alasan orang yang bekerja yaitu untuk menyalurkan kemampuan
yang dimiliki atau sebagai hobi dan juga banyak pihak atau kalangan yang dapat
menciptakan lapangan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Ada
beberapa lapangan pekerjaan yang disediakan oleh pemerintah dan swasta
meliputi bidang pertanian, pertambangan, agraris, industri, perdagangan dan jasa.
Jenis pekerjaan dibagi menjadi dua. Pertama, pekerjaan yang menghasilkan
barang. Kedua, pekerjaan yang menghasilkan jasa. Pekerjaan yang menghasilkan
barang yaitu pekerjaan yang kegiataannya membuat barang. Sedangkan pekerjaan
yang menghasilkan jasa yaitu pekerjaan yang hasil kerjanya dapat dirasakan oleh
konsumennya.
c. Pendapatan
Dalam mengukur kondisi ekonomi seseorang atau rumah tangga, salah
satu konsep yang paling sering digunakan adalah melalui tingkat pendapatan.
Pendapatan menunjukan seluruh uang yang diterima seseorang atau rumah tangga
selama jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi. Dengan kata lain pen-
dapatan juga dapat diuraikan sebagai keseluruhan penerimaan yang diterima
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pekerja/buruh, baik berupa fisik maupun non fisik selama ia melakukan pe-
kerjaannya pada suatu perusahaan, maka instansi diharapkan agar mampu me-
menuhi kebutuhan hidupnya.
Definisi pendapatan adalah uang yang diterima oleh perorangan, per-
usahaan dan organisasi-organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga,
komisi, ongkos, dan laba, bantuan, tunjangan pengangguran, pensiun, dan lain
sebagainya. Pendapatan adalah total penerimaan uang dan bukan uang seseorang
atau rumah tangga selama periode tertentu.
Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa barang maupun uang
baik dari pihak lain maupun dari hasil sendiri dengan jalan dinilai dengan
sejumlah uang atau harga yang berlaku saat itu. Uang atau barang tidak langsung
kita terima sebagai pendapatan tanpa kita melakukan suatu pekerjaan baik itu
berupa jasa ataupun produksi. Pendapatan ini digunakan untuk pemenuhan ke-
butuhan sehari-hari demi kelangsungan hidup. Oleh karena itu, setiap orang harus
bekerja demi kelangsungan hidupnya dan tanggung jawabnya seperti istri dan
anaknya (Sunardi dan Evers, 1982:20)
Pendapatan (income) adalah total penerimaan (uang dan bukan uang)
seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu.
1. Pendapatan dari gaji dan upah.
Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesediaan menjadi tenaga kerja.
Besar gaji atau upah sesorang secara teoritis sangat tergantung dari
produktivitasnya.
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2. Pendapatan dari aset produktif.
Aset produktif adalah aset yang memberikan pemasukan atas batas jasa
penggunaannya. Ada dua kelompok aset produktif. Pertama, aset keuangan seperti
deposito yang menghasilkan pendapatan bunga, saham, yang menghasilkan
deviden dan keuntungan atas modal bila diperjualbelikan. Kedua, aset bukan ke-
uangan seperti rumah yang memberikan penghasilan sewa.
3. Pendapatan dari pemerintah.
Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer adalah pendapatan
yang diterima bukan sebagai balas jasa input yang diberikan. Pembayaran yang
dilakukan oleh pemerintah misalnya pembayaran untuk jaminan sosial yang di-
ambil dari pajak yang tidak menyebabkan pertambahan dalam output.
Menurut (Pitma, 2015:38) Pada hakikatnya pendapatan yang diterima oleh
seseorang maupun badan usaha tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti
tingkat pendidikan dan pengalaman seorang, semakin tinggi tingkat pendidikan
dan pengalaman maka makin tinggi pula tingkat pendapatanya,  tingkat
pendapatan juga sangat dipengaruhi oleh modal kerja, jam kerja, akses kredit,
jumlah tenaga kerja, tanggungan keluarga, jenis barang dagangan (produk) dan
faktor lainya. Pada umumnya masyarakat selalu mencari tingkat pendapatan tinggi
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya, akan tetapi dibatasi oleh beberapa
faktor tersebut.
Dalam islam pendapatan yang berhak diterima oleh seseorang ada dua,
pertama adalah ujrah (kompensasi, imbal jasa, upah), sedangkan yang kedua
adalah bagi hasil. Seorang yang bekerja berhak meminta sejumlah uang sebagai
bentuk kompensasi atau imbalan atas kerja yang dilakukan. Demikian pula berhak
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meminta bagian profit atau hasil dengan rasio bagi hasil tertentu sebagai bentuk
kompensasi atas kerja. Sebagaimana dijelaskan dalam Sunnah Rasul.
 ُُھقَرَع َّفَِجی َْنأ َلَْبق ُهَرَْجأ َریَِجلأا اُوطَْعأ
Artinya :
Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering.”
(HR. Ibnu Majah).
Maksud hadits ini adalah bersegera menunaikan hak si pekerja setelah
selesainya pekerjaan, begitu juga bisa dimaksud jika telah ada kesepakatan
pemberian gaji setiap bulan.
Islam memberikan suatu penyelesaian yang sangat baik mengenai
pendapatan dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak antara kelas
pekerja dan majikan. Dalam perjanjian (tentang pendapatan) kedua belah pihak
diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil dalam segala urusan mereka,
sehingga tidak terjadi tindakan aniaya terhadap orang lain juga tidak merugikan
kepentingannya sendiri.
d. Kondisi Rumah
Manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya memerlukan
rumah sebagai tempat tinggal. Rumah bagi manusia mempunyai arti yang sangat
penting, karena itulah bersama-sama dengan sandang dan pangan sering disebut
sebagai kebutuhan pokok manusia. Rumah merupakan titik permulaan sekaligus
titik akhir dari segala kegiatan yang dijalankan oleh manusia setiap harinya
(Sumardi dan Evers, 1982: 219).
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Rumah merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia dan tidak sedikit
rumah dijadikan sebagai indikator keberhasilan seseorang dan sebagai aset untuk
pengembangan usaha dan peningkatan nilai ekonomi pemiliknya.
Menurut Suharmadi (1985) Rumah adalah tempat hunian atau berlindung
dari pengaruh keadaan alam sekitarnya (hujan dan panas) serta merupakan tempat
untuk beristirahat setelah melakukan aktifitas untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Rumah harus dapat mewadahi kegiatan penghuninya dan cukup luas bagi
seluruh pemakainya, sehingga kebutuhan ruang dan aktivitas setiap penghuninya
dapat berjalan dengan baik. Lingkungan rumah juga sebaiknya terhindar dari
faktor- faktor yang dapat merugikan kesehatan (Hindarto, 2007).
Dalam pengertian yang lebih luas rumah bukan hanya sebuah bangunan
atau sebuah struktural,  melainkan sebagai tempat tinggal yang memenuhi syarat
kehidupan yang layak dilihat dari berbagai aspek kehidupan masyarakat. Rumah
juga dapat diartikan sebagai tempat perlindungan untuk menikmati kehidupan,
beristirahat dan bercanda tawa bersama keluarga. Di dalam sebuah rumah
penghuni bias mendapatkan kesan pertama dalam hidupnya. Rumah harus
menjamin kepentingan keluarga yaitu untuk tumbuh dan memberikan suatu
kemungkinan untuk dapat berinteraksi dengan tetangganya, selain daripada itu
rumah harus memberi ketenangan, kesenangan, kebahagiaan, dan kenyamanan
dalam segala peristiwa hidupnya (Frick,2006:1).
Me nurut Supar no (2006) jenis rumah dapat dibagi menjadi tiga yaitu
a. Rumah sederhana
Rumah sederhana merupakan rumah bertipe kecil, yang mempunyai
keterbatasan dalam perencanaan ruangnya. Rumah tipe ini sangat cocok untuk
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keluarga kecil dan masyarakat yang berdaya beli rendah. Rumah sederhana
merupakan bagian dari program subsidi rumah dari pemerintah untuk me-
nyediakan hunian yang layak dan terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan atau
berdaya beli rendah. Pada umumnya, rumah sederhana mempunyai luas rumah 22
m² s/d 36 m², dengan luas tanah 60 m² s/d 75 m².
b. Rumah menengah
Rumah menengah merupakan rumah bertipe sedang. Pada tipe ini, cukup
banyak kebutuhan ruang yang dapat direncanakan dan perencanaan ruangnya
lebih leluasa dibandingkan pada rumah sederhana. Pada umumnya, rumah
menengah ini mempunyai luas rumah 45 m² s/d 120 m², dengan luas tanah 80 m²
s/d 200 m².
c. Rumah mewah
Rumah mewah merupakan rumah bertipe besar, biasanya dimiliki oleh
masyarakat berpenghasilan dan berdaya beli tinggi. Perencanaan ruang pada
rumah tipe ini lebih kompleks karena kebutuhan ruang yang dapat direncanakan
dalam rumah ini banyak dan disesuaikan dengan kebutuhan pemiliknya. Rumah
tipe besar ini umumnya tidak hanya sekedar digunakan untuk tempat tinggal tetapi
juga sebagai simbol status, simbol kepribadian dan karakter pemilik rumah,
ataupun simbol kebanggaan. Pada umumnya, rumah mewah ini biasanya
mempunyai luas rumah lebih dari 120 m² dengan luasan tanah lebih dari 200 m².
A.Turner (dalam Jenie, 2001 : 45), mendefinisikan tiga fungsi utama yang
terkandung dalam sebuah rumah tempat bermukim, yaitu :
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1. Rumah sebagai penunjang identitas keluarga (identity) yang  diwujudkan
pada kualitas hunian atau perlindungan yang diberikan oleh rumah.
Kebutuhan akan tempat tinggal dimaksudkan agar penghuni dapat memiliki
tempat berteduh guna melindungi diri dari iklim setempat.
2. Rumah sebagai penunjang kesempatan (opportunity) keluarga untuk
berkembang dalam kehidupan sosial budaya dan ekonomi atau fungsi
pengemban keluarga. Kebutuhan berupa akses ini diterjemahkan dalam
pemenuhan kebutuhan sosial dan kemudahan ke tempat kerja guna
mendapatkan sumber penghasilan.
3. Rumah sebagai penunjang rasa aman (security) dalam arti terjaminnya
keadaan keluarga di masa depan setelah mendapatkan rumah. Jaminan
keamanan atas lingkungan perumahan yang ditempati serta jaminan
keamanan berupa kepemilikan rumah dan lahan (the form of tenure).
Perumahan adalah kumpulan rumah yang berfungsi sebagai lingkungan
tempat tinggal. Sebagai lingkungan tempat tinggal, perumahan dilengkapi dengan
prasarana dan sarana lingkungan. (menurut Sadana 2014:19).
Menurut Budiharjo (1998:148) perumahan adalah suatu bangunan dimana
manusia tinggal dan melangsungkan kehidupanya, disamping itu rumah juga
merupakan tempat dimana berlangsungnya proses sosialisasi pada seorang
individu diperkenalkan norma dan adat kebiasaan yang berlaku dalam suatu
masyarakat. Sebagai wadah kehidupan manusia bukan menyangkut aspek teknis
dan fisik saja tetapi juga aspek sosial, ekonomi dan budaya dari penghuninya.
Menurut Abdul Syani (1994:172) untuk megukur tingkat sosial ekonomi
seseorang dari rumahnya dapat dilihat dari :
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1. Status rumah yang ditempati, bisa rumah sendiri, rumah dinas, menyewa,
menumpang pada saudara, atau ikut orang lain.
2. Kondisi fisik bangunan, dapat berupa rumah permanen, kayu dan bambu.
Keluarga yang kondisi sosial ekonominya tinggi pada umumnya menempati
rumah permanen. Sedangkan keluarga yang keadaan sosial ekonominya
menengah kebawah menggunakan semi permanen atau tidak permanen.
3. Besarnya rumah yang ditempati, semakin luas rumah yang ditempati pada
umumnya semakin tinggi tingkat sosial ekonominya. Rumah dengan ukuran
besar, permanen, dan milik pribadi dapat menunjukkan bahwa kondisi sosial
ekonominya tinggi. Berbeda dengan rumah yang kecil, semi permanen dan
menyewa menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonominya rendah.
Fitrah setiap makhluk hidup yang ada di Bumi yaitu untuk membangun
sebuah tempat tinggal yang digunakan untuk tempat beristirahat dan untuk
melindungi diri, walaupun dalam bentuk dan ukurannya yang berbeda-beda
berdasarkan kemampuan dan kebutuhan dari setiap makhluk itu sendiri.
Rumah dalam bahasa Arab berarti Bait atau tempat bermalam, rumah
disebut bait karena rumah merupakan tempat yang dibuat oleh seseorang sebagai
tempat untuk bermalam atau tempat beristirahat. Selain itu juga dapat diartikan
sebagai tempat untuk berlindung dari panas, dingin, hujan, dan makhluk buas.
Seperti yang dijelaskan dalam Surah At-Taubah : 72 berikut.
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               
               
  
Artinya :
Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, (akan
mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di
dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn. dan
keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang besar.
Kata maskan berasal dari kata sakana yang berarti tenang, tentram, dan
bahagia. Oleh karena itu, rumah dalam pandangan al-Qur’an bukan hanya
berfungsi sebagai tempat bermalam, tempat beristirahat atau tempat berlindung.
Tetapi lebih jauh, rumah berfungsi sebagai tempat mencari ketenangan dan
kebahagian batin.
Oleh karena itu, jadikanlah rumah sebagai maskan, tempat menemukan
ketenangan dan kebahagian hidup. Janganlah jadikan rumah sekedar tempat
singgah, tempat bermalam atau tempat berlindung saja (bait), seperti yang
dilakukan oleh binatang. Rumah bagus tentu sangat perlu sebagai sarana
memperoleh kebahagiaan hidup, akan tetapi bagus jika tidak membawa
ketenangan dan kebahagiaan juga tidak baik. Biarlah tinggal di rumah yang
sederhana, namun bisa memperoleh ketenangan dan kebahagiaan padanya.
Sehingga, rumah betul-betul menjadi maskan.
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F. Tinjauan Masyarakat
1. Pengertian Masyarakat
Masyarakat merupakan manusia yang senantiasa berhubungan (ber-
interaksi) dengan manusia lain dalam suatu kelompok (Setiadi, 2013: 5).
Kehidupan masyarakat yang selalu berubah (dinamis) merupakan sesuatu yang
tidak dapat dihindari. Manusia sebagai mahluk sosial selalu membutuhkan
manusia lainnya untuk memenuhi kebutuhannya, sebuah keniscayaan manusia
bisa hidup secara individual dalam lingkungannya.
Masyarakat menurut (Koentjaraningrat, 2009: 116) adalah sekumpulan
manusia yang saling “bergaul” atau dengan istilah ilmiah, saling “berinteraksi”.
Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai perasaan agar warganya dapat saling
berinteraksi. Sedangkan menurut Dannerius Sinaga (1988: 143), masyarakat me-
rupakan orang yang menempati suatu wilayah baik langsung maupun tidak
langsung saling berhubungan sebagai usaha pemenuhan kebutuhan, terkait
sebagai satuan sosial melalui perasaan solidaritas karena latar belakang sejarah,
politik ataupun kebudayaan yang sama.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Masyarakat
adalah Kumpulan manusia yang saling berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan
melalui perasaan solidaritas yang sama.
2. Ciri-ciri masyarakat
Suatu kesatuan manusia dapat menjadi suatu masyarakat harus memeliki
ikatan yang khusus yaitu adat – istiadat yang khas. Secara rinci Soerjono
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Soekanto (1986: 27) mengemukakan bahwa ciri-ciri kehidupan masyarakat
adalah:
a. Manusia yang hidup bersama-sama sekurang-kurangnya terdiri dari dua orang
individu
b. Bercampur atau bergaul dalam waktu yang cukup lama
c. Menyadari kehidupan mereka merupakan satu kesatuan
d. Merupakan sistem bersama yang menimbulkan kebudayaan sebagai akibat
dari perasaan saling terkait antara satu dengan lainnya.
Suatu masyarakat tidak secara langsung timbul begitu saja, tetapi sebelum
menjadi masyarakat harus di awali dengan adanya sekelompok manusia yang
banyak, yang telah mempunyai tempat tinggal di suatu daerah tertentu, dalam
waktu yang lama, dan memeliki aturan-aturan yang mengatur kepentingan
bersama setelah ada hal-hal tersebut kemudian baru timbul lah suatu masyarakat.
Hasim (2013: 13)
3. Unsur-Unsur Masyarakat
Menurut Emile Durkheim (dalam Soleman B. Taneko, 1984: 11)bahwa
masyarakat merupakan suatu kenyataan yang obyektif secara mandiri, bebas dari
individu-individu yang merupakan anggota-anggotanya. Masyarakat sebagai se-
kumpulan manusia didalamnya ada beberapa unsur yang mencakup. Adapun
unsur-unsur tersebut adalah:
a. Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama;
b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama;
c. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan;
d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama.
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Menurut Emile Durkheim (dalam Djuretnaa Imam Muhni, 1994: 29-31)
keseluruhan ilmu pengetahuan tentang masyarakat harus didasari pada prinsip-
prinsip fundamental yaitu realitas sosial dan kenyataan sosial. Kenyataan sosial
diartikan sebagai gejala kekuatan sosial didalam bermasyarakat.
G. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak me-
nemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis.
Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam
memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian
terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang di lakukan
penulis.
Ihda Widyanto (2017), Dampak Keberadaan Industri Air Minum
KemasanAqua dan Amsil Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat di Dusun
JatiAnom Desa Karangjati Kecamatan Pandaan Kabupaten Pasuruan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keberadaan industri Amsil dan Aqua telah
membawa dampak positif seperti  meningkatkan perokonomian masyarakat di
Dusun Jati Anom, dengan cara mengutamakan warga Dusun Jati Anom untuk
masuk bekerja di pabrik Amsil maupun Aqua dan menjadikan perekonomian
masyarakat Dusun Jati Anom menjadi lebih baik dari sebelumnya serta
memberikan dana untuk acara-acara yang diadakan oleh dusun. Sedangkan
dampak negatif yang dirasakan oleh masyarakat Dusun Jati Anom dengan
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keberadaan Industri Amsil dan Aqua membuat sungai di Dusun Jati Anom
menjadi berlumut dan menyebabkan ikan ikan mati. Keberadaan Industri Amsil
juga menyebabkan tembok pembatas anatara rumah warga dan pabrik menjadi
berlumut dan bau. Selain itu keberadaan Industri Aqua dirasa menyebabkan
kemacetan karena keluar masuknya truk pengangkut yang keluar masuk pabrik.
Andreas Rasu, Noortje Marsellanie Benu, Elsje Pauline Manginsela
(2017), Dampak Industri PT.Global Coconut Terhadap Masyarakat di Desa
Radey Kecamatan Tenga Kabupaten Minahasa Selatan. Keberadaan Agroindustri
PT Global Coconut memberikan dampak postif dan negatif bagi masyarakat di
Desa Radey baik sebagai pekerja, bukan pekerja dan tokoh masyarakat.
Keberadaan Industri “PT Global Coconut” telah memberikan dampak positif
berupa peningkatan pendapatan, tersedianya kesempatan bekerja dan peluang
berusaha, pengadaan jalan pertanian dan adanya bantuan untuk kegiatan perayaan
nasional di desa. Sedangkan dampak negatif adalah bau busuk dari kelapa hasil
sortiran berupa kelapa busuk dan limbah dari hasil pengolahan tepung kelapa.
Imam Nawawi, Yadi Ruyadi, Siti Komariah (2014)Pengaruh Keberadaan
Industri Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi dan Budaya Masyarakat Desa
Ladagar Kecamatan Marga Asih Kabupaten Bandung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara keberadaan industri di desa lagadar
terhadap kondisi sosial ekonomi, dengan korelasi tinggi pada pendapatan, mata
pencaharian, kesehatan, dan kepemilikan fasilitas hidup, sedangkan untuk
pendidikan keberadaan industri berkorelasi rendah. Selanjutnya tidak terdapat
pengaruh antara keberadaan industri terhadap kondisi budaya, kondisi budaya
dalam penelitian ini difokuskan pada gotong royong.
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H. Kerangka Pikir penelitian
Perubahan masyarakat atau perubahan sosial ditinjau dari teori
modernisasi bahwa perubahan dalam masyarakat merupakan proses yang bertahap
dan memerlukan waktu yang panjang, karena pada dasarnya tidak ada masyarakat
yang statis. Selalu ada perubahan-perubahan dalam masyarakat secara dinamis.
Entah perubahan tersebut membangun dalam artian berdampak positif
kedepannya bagi masyarakat atau sebaliknya malah membawa dampak buruk bagi
masyarakat.
Keberadaan kawasan industri Makassar di tengah masyarakat merupakan
salah satu ciri dari perkembangan masyarakat ke arah modern. Keberadaan dan
pertumbuhan industri sedikit banyak akan membawa dampak dan pengaruh
terhadap masyarakat sekitar. Oleh karena itu keberadaan kawasan industri
Makassar dipercaya dapat menyebabkan perubahan kondisi sosial ekonomi yang
besar terhadap masyarakat.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tentang dampak
keberadaan kawasan industri Makassar terhadap perubahan kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat di Kecamatan Biringkanaya adalah jenis penelitian kualitatif.
Menurut Sugiyono (2010;1-3), metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena atau realitas sosial sebagai sesuatu yang
utuh, dinamis, kompleks, dan yang penuh makna, pada kondisi alamiah tertentu,
yang analisis datanya bersifat induktif, memanfaatkan berbagai metode alamiah,
dan akhirnya menggambarkan atau menjelaskannya dalam bentuk kata–kata dan
bahasa. Dengan demikian penelitian ini akan mengkaji tentang dampak- dampak
apa saja yang ditimbulkan dari adanya kawasan industri.
Pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif yang menunjuk pada cara dan batasan pengambilan serta
pengolahan data yang digunakan.Bogdan dan Taylor (1975), mendefinisikan
penelitian kualitatif deskriptif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata dan angka tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Dalam penelitian ini yang ditekankan adalah keutuhan dan
kemurnian data, serta tidak ada usaha untuk memverifikasi atau membuktikan
teori tertentu.
42
Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, karena
ada beberapa pertimbangan di antaranya adalah penelitian ini bersifat meng-
gambarkan, menguraikan suatu hal dengan apa adanya, maksudnya adalah data
yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata atau penalaran, gambar dan perilaku
masyarakat. Dalam penelitian ini, peneliti ingin menguraikan dan meng-
gambarkan bagaimana kondisi sosial dan ekonomi masyarakat sekitar kawasan
industri serta dampak yang ditimbulkan dari adanya kawasan industri tersebut.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam suatu penelitian lokasi merupakan salah satu hal yang penting.
Maka, lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Biringkanaya yang me-
rupakan tempat berdirinya kawasan industri Makassar. Sesuai dengan per-
masalahan dan tujuan dari penelitian ini, maka penggunaan metode kualitatif
dengan pendekatan studi analisis deskriptif untuk menganalisa dan men-
deskripsikan pendapat para partisipan penelitian atau informan penelitian yaitu
masyarakat sekitar kawasan industri Makassar.
Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada bulan desember 2018 - januari 2019
C. Jenis Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari :
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1. Data primer
Data primer, merupakan data yang di peroleh secara langsung dari
lapangan melalui survei, dokumentasi, dan melakukan wawancara secara
langsung kepada informan yang terkait dengan penelitian ini. Sebagai informan
dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berada di Kecamatan Biringkanaya.
Adapun data yang dikumpulkan oleh peneliti yang diambil dari informan
yaitu berupa pertanyaan mengenai kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di
Kecamatan Biringkanaya seperti bagaimana tingkat pendapatan, tingkat
pendidikan, kondisi kesehatan, jenis pekerjaan, dan kondisi rumah masyarakat
dengan adanya kawasan industri Makassar.
2. Data sekunder
Data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah dikumpulkan dan
diolah oleh pihak lain atau instansi-instansi yang terkait seperti data geografi dan
demografi Kecamatan Biringkanaya berupa dokumen atau arsip. “Data sekunder
ialah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang di luar
diri penyidik sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data
asli” (Surakhmad, 1998: 163).
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai instansi seperti
Kantor BPS Kota Makassar, Kantor Camat Kecamatan Biringkanaya, Dinas
Perindustrian Kota Makassar, serta berbagai laporan lainnya yang masihrelevan
dalam penulisan ini.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data sangat diperlukan
guna mendapatkan data dalam sebuah penelitian. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data sesuai dengan apa
yang diharapkan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara.
1. Observasi
Pengamatan atau observasi merupakan suatu unsur penting dalam
penelitian kualitatif, observasi dalam konsep yang sederhana adalah sebuah proses
atau kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti untuk bisa mengetahui kondisi,
realitas lapangan penelitian.
Terkait dengan penelitian tentang kondisi sosial ekonomi masyarakat di
Kecamatan Biringkanaya, maka observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah
observasi terstruktur. Menurut Sugiyono (2008: 203) observasi terstruktur adalah
observasi yang telah dirancang secara sistematis tentang apa yang akan diamati
dan dimana tempatnya.
2. Wawancara
Wawancara merupakan bagian penting dalam penelitian kualitatif
sehingga peneliti dapat memperoleh data dari berbagai informan secara langsung.
Penelitian kualitatif sangat memungkinkan untuk penyatuan teknik observasi
dengan wawancara. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nasution(1998:69)
bahwa dalam sebuah penelitian kualitatif observasi saja belum memadai itu
sebabnya observasi harus dilengkapi dengan wawancara.
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Metode wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan wawancara secara terstruktur yaitu suatu bentuk wawancara di
mana pewawancara dalam hal ini menyusun secara terperinci dan sistematis
dengan cara menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dalam hal ini setiap
informan diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya.
Informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
berada di Kecamatan Biringkanaya, adapun jumlah informan sebanyak 15 orang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel Berikut :
Tabel 3.1
Jumlah Informan Penelitian di Kecamatan Biringkanaya
No Nama Profesi Jabatan
1 Basir Dg. Ngunjung Karyawan Industri Karyawan
2 Abd. Majid Karyawan Industri Karyawan
3 Dg. Caya Pedagang Pemilik Warung
4 Bahriawan Karyawan Industri Karyawan
5 Abdul Kadir Pedagang Pemilik Warung
6 Eko Fajrin Supir Supir
7 Hasnia Dg. Rani Pemilik Rumah Kontrakan Pemilik
8 Sumarni Karyawan Industri Karyawan
9 Mulyono Pedagang Pemilik Warung
10 Kasmawati Karyawan Industri Karyawan
11 Muh. Faisal Pedagang Pemilik Warung
12 Baharuddin Dg. Naba Supir Supir
13 Ansar Dg. Rate Pedagang Pemilik Warung
14 Puang Sanga IRT IRT
15 Atta Elo’ Pedagang Pemilik Warung
Sumber : Data Primer Tahun 2019
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3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berupa catatan/tulisan, gambar/foto, dan lain-lain. Menurut Sugiyono (2010:82),
dalam penelitian kualitatif, dokumen biasanya merupakan pelengkap dalam
pengumpulan data, selain wawancara dan observasi (pengamatan). Dalam
melakukan dokumentasi peneliti turun langsung di tempat penelitian untuk
mengambil gambar/foto dan observasi mendalam oleh peneliti di kawasan industri
makassar dan rumah masyarakat.
E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif proses analisis data berlangsung bersamaan
dengan proses pengumpulan data. Ada tiga tahapan yang digunakan yaitu reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi (Sugiyono, 2010: 91).
Analisis dilakukan untuk mengetahui dampak keberadaan kawasan
industri Makassar baik dampak positif maupun negatif terhadap perubahan
kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di Kecamatan Biringkanaya. Analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis
deskriptif yaitu menganalisis data dengan cara menggambarkan dan menguraikan
hingga diperoleh gambaran tentang permasalahan dan mengaitkannya  dengan
teori-teori yang ada hubungan dengan permasalahan guna mendapatkan
kesimpulan sehingga dapat memecah suatu masalah.
Pada tahapan analisis data, langkah awal yang harus dilakukan dari
analisis data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun secara sistematis,
kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang lain.
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Tahap awal dalam analisis data dimulai dengan melakukan wawancara
secara mendalam kepada informan kunci, yaitu seseorang yang benar-benar
memahami dan mengetahui situasi obyek penelitian. Setelah melakukan
wawancara, analisis data dimulai dengan membuat transkrip hasil wawancara,
kemudian menuliskan kata-kata yang sesuai dengan hasil wawancara tersebut.
Tahap selanjutnya kemudian setelah peneliti menulis hasil wawancara
tersebut kedalam transkrip, kemudian peneliti harus membaca secara cermat untuk
melakukan reduksi data. Peneliti membuat reduksi data dengan cara membuat
abstraksi, yaitu dengan mengambil dan mencatat informasi-informasi  yang ber-
manfaat sesuai dengan konteks penelitian atau mengabaikan kata-kata yang tidak
perlu sehingga didapatkan inti kalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai dengan
bahasa informan.
Abstraksi yang sudah dibuat dalam bentuk satuan-satuan yang kemudian
dikelompokkan dengan berdasarkan taksonomi dari domain penelitian. Analisis
domain digunakan untuk menganalisis gambaran objek penelitian secara umum
atau tingkat permukaan, namun relatif utuh tentang objek penelitian tersebut.
Teknik analisis domain biasanya digunakan dalam penelitian yang bertujuan
eksplorasi. Artinya bahwa hasil penelitian ini hanya ditargetkan untuk mem-
peroleh gambaran seutuhnya dari objek yang diteliti, tanpa harus diperincikan
secara detail unsur-unsur yang ada dalam keutuhan objek penelitian tersebut.
Dalam penelitian yang bertujuan eksplorasi Peneliti memperoleh domain ini
dengan cara melakukanpertanyaan grandtour dan minitour. Pertanyaan grand-tour
merupakan pertanyaan yang lebih luas, sedangkan pertanyaan mini-tour adalah
pertanyaan yang lebih spesifik.
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Penelitian ini termasuk jenis kualitatif maka agar data penelitian mudah
dibaca maka harus menggunakan tehnik analisis secara deskriptif kualitatif.
Deskripsi data tentang dampak keberadaan kawasan industri Makassar terhadap
perubahan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Kecamatan Biringkanaya
kemudian dibuat persentase dan ditarik kesimpulannya.
F. Kredibilitas Penelitian
Setiap penelitian harus memiliki kredibilitas sehingga dapat diper-
tanggungjawabkan. Kredibilitas penelitian kualitatif adalah keberhasilan mencapai
maksud mengeksplorasi masalah yang majemuk atau keterpercayaan terhadap
hasil data penelitian.
Upaya untuk menjaga kredibilitas dalam penelitian adalah melalui
langkah-langkah sebagai berikut (Sugiyono, 2009:270-276) :
1. Perpanjangan pengamatan
Peneliti kembali lagi ke lapangan untuk melakukan pengamatan untuk
mengetahui kebenaran data yang telah diperoleh maupun untuk me-
nemukan data-data yang baru.
2. Meningkatkan ketekunan
Melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.
Dengan meningkatkan ketekunan tersebut, maka peneliti akan melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak.
3. Triangulasi
Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu.
49
4. Analisis kasus negative
Peneliti mencari data yang berbeda atau yang bertentangan dengan temuan
data sebelumnya. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.
5. Menggunakan bahan referensi
Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.
6. Mengadakan member check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Apabila data yang ditemukan dan disepakati oleh
para pemberi data berarti data tersebut sudah valid, sehingga semakin
kredibel atau dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti
dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka
peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila
perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus
menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
Dalam hal ini kredibilitas penelitian yang digunakan adalah meningkatkan
ketekunan, triangulasi dan menggunakan bahan referensi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis dan Batas Wilayah
Kecamatan Biringkanaya merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kota
Makassar yang berbatasan dengan Kabupaten Maros di sebelah utara, Kabupaten
Maros di sebelah timur, Kecamatan Tamalanrea di sebelah selatan dan Kecamatan
Tallo di sebelah barat.
Kecamatan Biringkanaya merupakan daerah bukan Pantai dengan ke-
tinggian dari permukaan laut lebih kecil dari 500 meter. Menurut jaraknya, letak
masing-masing kelurahan ke ibukota Kecamatan berkisar 1 km sampai dengan
jarak 5-10 km.
Batas administrasi kecamatan biringkanaya adalah sebagai berikut
Disebelah Utara : Berbatasan dengan Kabupaten Maros
Disebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Maros
Di sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Tamalanrea
Disebelah Barat : Berbatasan dengan Kecamatan tamalanrea dan Selat
Makassar
Kecamatan Biringkanaya terdiri dari 7 kelurahan dengan luas wilayah
48,22 km². Dari  luas wilayah tersebut pada Tabel 1.2, tampak bahwa kelurahan
Sudiang memiliki wilayah terluas yaitu 13,49 km², terluas kedua adalah
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kelurahan  Sudiang Raya dengan luas wilayah  8,78 km², sedangkan yang paling
kecil luas wilayahnya adalah kelurahan Untia yaitu  2,89 km².
Kawasan Industri Makassar terletak pada kelurahan daya di kecamatan
biringkanaya. Lokasi ini juga merupakan salah satu pusat kegiatan masyarakat,
mulai dari bekerja, berdagang, dan kegiatan lainnya.
2. Kondisi sosial lokasi penelitian
a. Jumlah Penduduk
Dalam kurun waktu tahun 2015-2017 jumlah penduduk kecamatan Biringkanaya
mengalami peningkatan. Pada Tabel 3.1, tampak bahwa jumlah penduduk tahun
2016 sebesar 202.520 jiwa, dan pada tahun 2015 sebesar 196.612 jiwa, yang
berarti rata-rata laju pertumbuhan penduduk 3,01  persen.
Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki
sekitar 100.978 jiwa dan perempuan sekitar 101.542 jiwa. Dengan demikian rasio
jenis kelamin adalah sekitar 100 persen yang berarti setiap 100 orang penduduk
perempuan terdapat sekitar 100 orang penduduk laki-laki.
Kelompok umur 20-24 tahun tercatat mempunyai populasi terbanyak yaitu
32.177 jiwa menyusul umur 15-19 tahun sebesar 27.836 jiwa, sedangkan
kelompok umur yang paling rendah populasinya adalah kelompok umur 60-64
tahun hanya 4.987 jiwa.
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Tabel 4.1
Banyaknya Penduduk Menurut Kelurahan dan Jenis Kelamin Serta
Sex Rasio di Kecamatan Biringkanaya Tahun 2017
No Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah Sex
Rasio
1 Paccerakkang 29.130 28.516 57.646 102
2 Daya 7.135 7.464 14.599 96
3 PAI 11.387 11.876 23.263 96
4 Sudiang Raya 26.113 25.623 51.736 102
5 Sudiang 19.744 20.548 40.292 96
6 Bulurokeng 6.171 6.375 12.546 96
7 Untia 1.298 1.140 2.438 114
Kecamatan 100.978 101.542 202.520 100
Sumber : Kecamatan Biringkanaya Dalam Angka 2018
b. Pendidikan
Tahun ajaran 2017/2018 jumlah TK di Kecamatan Biringkanaya ada 67
sekolah dengan 125 kelas dan 162 orang guru. Pada tingkat Sekolah Dasar, baik
negeri maupun swasta  berjumlah sebanyak 51 sekolah dengan 416 kelas dan 831
orang guru. Untuk tingkat SLTP dan SLTA sederajat, data yang digunakan tahun
ajaran 2017/2018. Tingkat SLTP baik negeri maupun swasta sebanyak 25 sekolah
dengan 355 kelas  dan 556 orang guru. Sedangkan untuk tingkat SMA baik negeri
maupun swasta  terdapat 10 sekolah dengan 156 kelas dan 289 orang guru. Dan
untuk SMK swasta terdapat 11 sekolah. Selain itu terdapat pula sekolah yang
berada dibawah naungan Departemen Agama,Yaitu Madrasah Ibtidayah terdapat
2 sekolah dengan 11 kelas dan 20 orang guru.
c. Kesehatan
Jumlah sarana kesehatan tahun 2015 di Kecamatan Biringkanaya tercatat 4
Rumah Sakit umum/khusus, 4 puskesmas, 6 pustu, 6 rumah bersalin dan 102
posyandu. Untuk tenaga medis  tercatat 10 orang dokter umum, 9 orang   dokter
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gigi, 69 paramedis dengan jumlah paramedis sebanyak   52  orang perawat  3
mantri dan 6 Dukun bayi.
Tabel 4.2
Banyaknya Fasilitas Kesehatan Menurut Jenisnya Tiap Kelurahan di
Kecamatan Biringkanaya 2017
No Kelurahan
Rumah sakit
umum/ Khusus
puske
smas
Pustu BKIA
Rumah
Bersalin
posy
andu
1 Paccerakkang 1 1 2 - 2 25
2 Daya 1 - - - - 11
3 PAI - 1 - - 1 12
4 Sudiang Raya - 1 2 - - 22
5 Sudiang 1 - 1 - 2 21
6 Bulurokeng 1 1 - - 1 8
7 Untia - - 1 - - 3
Kecamatan 4 4 6 - 6 102
Sumber : Kecamatan Biringkanaya Dalam Angka 2018
d. Agama
Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa mayoritas  penduduk
Kecamatan Biringkanaya adalah beragama Islam. Jumlah tempat ibadah di
Kecamatan Biringkanaya cukup memadai, terdapat  164  buah Mesjid,  8  buah
Langgar/Surau,  10  buah Gereja.
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Tabel 4.3
Banyaknya Fasilitas Ibadah Menurut Jenis di Kecamatan
Biringkanaya Tahun 2017
No Kelurahan Mesjid Langgar Gereja Pura Vihara Lainnya Jumlah
1 Paccerakkang 46 8 2 - - - 56
2 Daya 17 2 1 - - - 20
3 PAI 19 5 2 - - - 26
4 Sudiang Raya 45 1 5 - - - 51
5 Sudiang 34 1 4 - - - 39
6 Bulurokeng 23 2 - - - - 25
7 Untia 4 - - - - - 4
Kecamatan 188 19 14 - - - 221
Sumber : Kecamatan Biringkanaya Dalam Angka 2018
B. Deskripsi Keberadaan Kawasan Industri Makassar
PT.Kawasan Industri Makassar adalah salah satu Badan Usaha Industri
milik Negara yang merupakan Kawasan Industri yang pertama di bagian Timur
Indonesia. PT.Kawasan Industri Makassar terletak di Kelurahan Daya dan Bira
Kecamatan Biringkanaya. Kawasan ini berada sekitar 15 Km dari pusat Kota
Makassar yang merupakan Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. PT.KIMA dapat
ditempuh kurang lebih 20 menit dari pelabuhan laut Soekarno Hatta melalui jalur
bebas hambatan dan 20 menit dari Bandar Udara Hasanuddin yang menjadikan
KIMA sangat strategis sebagai pusat pengembangan berbagai jenis industri di
Kawasan Timur Indonesia.
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Letak yang strategis memberikan nilai tambah bagi investor asing maupun
dalam negeri. Akses jalur darat, laut dan udara yang mendukung dalam proses
distribusi baik pengiriman bahan baku dan barang jadi menjadi suatu tolak ukur
dalam perencanaan investasi dalam menetapkan investasi yang dapat memberikan
nilai ekonomis penurunan biaya transportasi dan penyediaan kebutuhan bahan
baku serta pengiriman barang jadi secara cepat.
C. Munculnya Kawasan Industri Makassar
Perkembangan sektor industri di Indonesia sangatlah cepat, hal itu
disebabkan oleh tuntutan era globalisasi. Di Indonesia, kota-kota besar seperti
Makassar menjadikan sektor Industri sebagai leading sektor karena perannya yang
sangat besar terhadap perekonomian.
Pada awalnya, lokasi penelitian yaitu di Kecamatan Biringkanaya bukan
merupakan daerah industri melainkan sebuah lahan hutan dan perumahan. Namun
seiring berkembangnya teknologi dan era globalisasi membuat Kecamatan
Biringkanaya perlahan berubah menjadi daerah industri, hal itu ditandai dengan
munculnya berbagai perusahaan industri salah satunya Kawasan Industri
Makassar.
Sebelum Adanya Kawasan Industri Makassar, kehidupan masyarakat yang
ada di Kecamatan Biringkanaya sangat jauh dari kehidupan modern. Hal tersebut
dikarenakan pada saat itu kehidupan masyarakat masih terbilang cukup sederhana
yaitu hanya mengandalkan sumber daya yang ada di hutan dan lahan pertanian
sebagai mata pencaharian utama.
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Awal kemunculan kawasan Industri Makassar dimulai dengan adanya
kegiatan industrialisasi yang terjadi di Kecamatan biringkanaya. Hal itu tentu saja
menimbulkan pro dan kontra di kalangan masyarakat karena ada masyarakat yang
setuju dengan pembangunan industri dan ada yang kurang setuju. Masyarakat
yang kurang setuju tentu saja adalah masyarakat yang merasa kehilangan lahan
dan sumber penghasilannya sedangkan masyarakat yang setuju adalah masyarakat
yang menerima begitu saja dan berfikir mengenai dampak positif dari adanya
industri.
Setelah kurang lebih 30 tahun berdiri hingga saat ini Kawasan Industri
Makassar telah menjadi salah satu sumber penghasilan daerah dan masyarakat
Kecamatan Biringkanaya serta menjadi pusat kegiatan Industri di Makassar.
Dengan ini dapat dikatakan bahwa keberadaan kawasan industri tentu dapat
meningkatkan efisiensi dan kemudahan penyediaan infrastruktur seperti jalan dan
pelabuhan, serta menyediakan lapangan kerja dan menarik investasi
.
D. Keberadaan Industri
1. Pengertian Industri
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 1984 tentang
perindustrian, menyebutkan bahwa Industri adalah kegiatan ekonomi yang meng-
olah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan/atau barang jadi men-
jadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk ke-
giatan rancang bangun dan perekayasaan industri.
Definisi industri dalam arti sempit adalah kumpulan perusahaan yang
menghasilkan produk sejenis dimana terdapat kesamaan dalam bahan baku yang
57
digunakan, proses, bentuk produk akhir, dan konsumen akhir (Hasibuan, 1993:
12).
Dalam arti yang luas, industri dapat didefinisikan sebagai kumpulan per-
usahaan yang memproduksi barang dan jasa dengan elastisitas silang (cross
elasticities of demand) yang positif dan tinggi. Secara garis besar, industri dapat
didefinisikan sebagai sekelompok perusahaan yang memproduksi barang atau jasa
yang sama atau bersifat subtitusi (Kuncoro, 2007: 172).
Berdasarkan pengertian di atas dapat di tarik kesimpulannya bahwa
industri adalah suatu tempat produksi atau sekumpulan perusahaan yang
mengolah bahan mentah menjadi bahan baku atau bahan jadi yang kemudian
dapat digunakan konsumen untuk kebutuhan hidupnya. Industri yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah Kawasan Industri Makassar.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberadaan Industri
Menurut Daldjoeni (1992: 58) bahwa “Faktor yang mempengaruhi ke-
beradaan industri meliputi faktor ekonomi, historis, manusia, politis, dan faktor
geografis”. Jadi faktor-faktor yang mempengaruhi berdirinya suatu industri di
suatu wilayah antara lain:
a) Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi yang dimaksud di sini adalah menyangkut masalah biaya
yang harus dikeluarkan oleh industri dalam melakukan suatu produksi untuk
menghasilkan keuntungan yang maksimal dengan biaya atau pengeluaran
minimal.
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b) Faktor Manusia
Dalam kegiatan Industri peran manusia sangat penting yaitu sebagai
tenaga kerja. Faktor tenaga kerja dalam industri terbagi menjadi dua yaitu
ketersediaan tenaga kerja kuantitas yang tenaga kerjanya berjumlah besar dengan
skill rendah, sedangkan tenaga kerja kualitas yaitu tenaga kerja yang lebih
mengutamakan skill.
c) Faktor Historis
Faktor Historis adalah salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam
penentuan lokasi industri. Faktor historis yang dimaksud adalah bagaimana lahan
yang akan digunakan sebelum menempatkan lokasi industri, selain itu mengetahui
bagaimana kegiatan usaha masyarakat sekitar sebelum mendirikan industri.
d) Faktor Politis
Peran pemerintah juga dibutuhkan dalam pembangunan suatu industri
karena pemerintah dapat menawarkan sebuah kebijakan intensif kepada para
pengusaha atau investor dalam rangka untuk mendorong pengembangan industri
di wilayah tersebut, atau membatasi berkembangnya industri melebihi kapasitas
yang ada.
e) Faktor Geografis
Keberadaan industri di suatu daerah sangat berpengaruh terhadap kondisi
geografis suatu wilayah seperti sumber tenaga yang digunakan sebagai sumber
penggerak mesin pabrik,  tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi dalam
industri, suplai air sebagai persediaan air industri, dan lokasi yang strategis yaitu
lokasi yang berdekatan dengan pasar agar dapat menghasilkan keuntungan yang
lebih besar.
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E. Industrialisasi
Industrialisasi berasal dari kata Industri yang artinya kegiatan memproses
atau mengolah bahan mentah menjadi bahan yang dapat dikonsumsi masyarakat
dengan menggunakan sarana dan peralatan. Jadi Industrialisasi adalah suau proses
perubahan sosial ekonomi yang mengubah sistem pencaharian masyarakat agraris
menjadi masyarakat industri.Industrialisasi merupakan sebuah proses modernisasi
dimana terjadinya perubahan sosial dan ekonomi yang erat hubungannya dengan
inovasi teknologi.
Dalam Industrialisasi terdapat suatu perubahan filososfi yang terjadi pada
manusia dimana perubahan pandangan tersebut mengenai linkungan sosialnya
yang berubah menjadi lebih kepada rasionalitas (tindakan yang didasarkan atas
dasar pertimbangan, efisiensi, dan perhitungan) tidak lagi mengacu pada moral,
emosi, kebiasaan, atau tradisi.
Dalam bidang ekonomi, Industrialisasi berarti munculnya suatu kompleks
industri yang besar dimana produksi barang-barang konsumsi dan barang-barang
sarana produksi dilakukan secara Massal. Industrialisasi yang mampu membuat
masyarakat untuk lebih melakukan kegiatan di bidang produksi massal ini
mengakibatkan tersisinya sektor-sektor pertanian yang artinya masyarakat lebih
cenderung bergelut di bidang industri dibandingkan sektor pertanian.
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F. Hasil dan Pembahasan Penelitian
1. Karakteristik Informan
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan informan sebanyak 15 orang,
sedangkan subyek dari penelitian ini adalah masyarakat yang ada di Kecamatan
Biringkanaya tahun 2019.
a. Jenis kelamin
Tabel 4.4
Jenis Kelamin Masyarakat di Kecamatan Biringkanaya Tahun 2019
Sumber : Data Primer Tahun 2019
Dari tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa jumlah informan yang lebih
banyak adalah laki-laki yaitu sebanyak 9 orang  dan perempuan sebanyak 6 orang
dari total 15 orang yang ada di lapangan. Informan dalam penelitian ini sebagian
besar adalah laki-laki karena secara umum laki-laki memiliki tanggung jawab
untuk mencari nafkah dan bejkerja.
b. Kelompok Umur
Dari tabel  dapat dilihat bahwa sebagian besar informan dalam penelitian
ini berumur di atas 50 tahun, 4 orang diantaranya berumur antara 36-50 tahun
sedangkan jumlah terkecil umur Informan dalam penelitian ini antara 20-35
tahun.
Adapun 15 Informan masyarakat Kecamatan Biringkanaya yang berada di
sekitar industri berdasarkan kelompok umur seperti dalam tabel berikut :
Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) (%)
Laki-laki 9 60
Perempuan 6 40
Jumlah 15 100
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Tabel 4.5
Kelompok Umur Masyarakat di Kecamatan Biringkanaya Tahun 2019
Umur Jumlah (jiwa) (%)
20-40 2 13.33
41-60 4 26.67
>60 9 60
Jumlah 15 100
Sumber : Data Primer Tahun 2019
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa dari total 15 Informan
sebagian besar masih berada dalam usia produktif.
c. Status Perkawinan
Tabel 4.6
Status Perkawinan Masyarakat di Kecamatan Biringkanaya Tahun 2019
Status Perkawinan Jumlah (jiwa) (%)
Nikah 15 100
Belum Nikah - -
Jumlah 15 100
Sumber : Data Primer Tahun 2019
Dari tabel 4.6 di atas diketahui bahwa 15 Informan  Masyarakat
Kecamatan Biringkanaya yang berada di sekitar Kawasan Industri Makassar
semuanya adalah informan yang telah menikah.
2. Dampak Keberadaan Kawasan Industri Makassar
Hasil Wawancara mengenai dampak yang ditimbulkan dari adanya
Kawasan Industri Makassar  adalah sebagai berikut
Seperti hasil wawancara terhadap Informan yang bernama Abd Majid (49)
mengenai dampak yang ditimbulkan oleh KIMA. Ia berkata
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"Sebelum Ada KIMA pekerjaan saya dulu Cuma petani sambil bantu
orang tua di sawah tapi semenjak ada KIMA banyak mi pekerjaan yang
terbuka jadi Alhamdulillah sekarang saya kerja di gudang sudah kurang
lebih sepuluh tahun.”
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dampak
yang ditimbulkan dari adanya KIMA adalah salah satunya seperti terbukanya
lapangan kerja di kalangan masyarakat yang menyebabkan terjadinya perubahan
mata pencaharian dan mengurangi pengangguran.
Menurut Informan yang bernama Sumarni (63) Mengenai ledakan penduduk
ia mengatakan bahwa :
“Dulu warga di sini tidak terlalu banyak kayak sekarang karena memang
dulu itu kebanyakan warga asli di sini ji yang tinggal tapi semenjak ada
KIMA banyak mi orang yang dating dari luar daerah, itumi juga yang
bikin padat ki di sini jadi banyak rumah-rumah kos sama bangunan baru
yang muncul”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa di Kecamatan
Biringkanaya dulunya hanya dihuni oleh warga lokal namu setelah adanya
Kawasan Industri Makassar jumlah penduduk di daerah tersebut bertambah dan
banyak masyarakat yang datang dari berbagai daerah sehingga menyebabkan
ledakan penduduk dan sempitnya lahan.
Berdasarkan semua data yang diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan di daerah penelitian ditemukan bahwa dengan
adanya Kawasan Industri Makassar dapat menimbulkan dampak positif dan
dampak negatif yaitu
a. Dampak Positif
Pembangunan industri mengakibatkan terjadinya perubahan dalam
berbagai aspek sosial dan ekonomi masyarakat. Dampak positif pembangunan
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industri merupakan kondisi dimana terjadinya perubahan dalam masyarakat yang
diakibatkan oleh munculnya Kawasan Industri yang memberikan keuntungan baik
secara langsung maupun tidak langsung. Dampak positif yang ditimbulkan dari
adanya kawasan industri yaitu
1) Terbukanya lapangan kerja
Munculnya Kawasan Industri Makassar di Kecamatan Biringkanaya
memberikan keuntungan bagi masyarakat sekitarnya. Hal tersebut karena dengan
adanya Kawasan Industri Makassar maka akan membuka dan menambah jumlah
lapangan kerja di daerah tersebut. Selain itu adanya Kawasan industri Makassar
dapat memicu munculnya usaha-usaha baru baik itu yang berhubungan dengan
industri maupun tidak. Semakin banyaknya lapangan kerja di daerah tersebut
tentunya dapat mengurangi jumlah pengangguran sehingga masyarakat dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
2) Mendorong masyarakat untuk berfikir maju
Ketatnya persaingan yang terjadi di sekitar Kawasan industri membuat
masyarakat harus berfikir maju karena jika tidak dapat bersaing maka masyarakat
akan tertinggal. Oleh karena itu agar dapat bertahan dan bersaing maka secara
otomatis masyarakat harus berusaha untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan
kemampuannya.
3) Ketersediaan sarana dan Prasarana
Pembangunan industri di suatu daerah menimbulkan munculnya sarana
dan prasarana di daerah tersebut. Bertambahnya jumlah sarana dan prasarana
setelah adanya Kawasan industri telah memberikan kemudahan-kemudahan
kepada masyarakat dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Sarana dan prasarana
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yang dimaksud merupakan sesuatu yang dibangun oleh perusahaan atau
pemerintah sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat seperti jalanan umum,
halte, tempat ibadah dan lain sebagainya.
b. Dampak Negatif
Dampak negatif pembangunan industri merupakan kondisi dimana
terjadinya perubahan dalam masyarakat yang diakibatkan oleh munculnya
Kawasan Industri yang memberikan kerugian baik secara langsung maupun tidak
langsung. Dampak negatif yang ditimbulkan dari adanya kawasan industri yaitu
1) Terjadinya pencemaran lingkungan
Dampak negatif terhadap pencemaran lingkungan seperti polusi air, polusi
udara dan, polusi tanah. Polusi air yang dimaksud adalah polusi yang disebabkan
oleh limbah industri yang mengalir ke sungai sehingga menyebabkan makhluk
hidup di sekitar sungai seperti ikan akan mati. Selain itu polusi tanah juga
merupakan polusi yang disebabkan oleh limbah industri dan mengakibatkan tanah
menjadi tidak subur dan tumbuhan di sekitarnya menjadi mati.  Sedangkan polusi
udara merupakan polusi yang disebabkan oleh asap yang dikeluarkan oleh industri
dan juga karena asap kendaraan pabrik yang keluar masuk industri.
2) Terjadinya ledakan penduduk
Adanya Kawasan Industri Makassar di Kecamatan Biringkanaya membuat
banyak masyarakat pedesaan yang melakukan urbanisasi dengan tujuan utama
untuk mencari pekerjaan. Ledakan penduduk merupakan masalah yang sering
terjadi di kota industri, keterbatasan lahan di kota yang salah satunya disebabkan
oleh pembangunan industri yang tidak dapat menampung jumlah penduduk yang
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banyak sehingga dapat menimbulkan munculnya perumahan kumuh di sekitar
Kawasan Industri.
3. Keberadaaan Kawasan Industri Makassar
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada informan
di lokasi penelitian, tanggapan mereka mengenai keberadaan Kawasan Industri
Makassar sebagian besar mengatakan bahwa dengan adanya Kawasan Industri
tersebut dapat memberikan kesempatan kerja khususnya kepada masyarakat di
Kecamatan Biringkanaya dan umumnya yang berada di luar daerah tersebut.
Banyaknya kesempatan kerja tentu dapat membuat jumlah pengangguran menjadi
berkurang sehingga masyarakat bisa lebih sejahtera. Hal itu membuat banyak
masyarakat sangat setuju dengan pembangunan industri di daerah tersebut
walaupun ada sebagian kecil masyarakat yang menolak pembangunan industri.
Beberapa informan juga berpendapat bahwa keberadaan Kawasan Industri
Makasssar tidak terlalu  mengganggu kehidupannya dalam menjalankan aktivitas
dan ada yavg berpendapat bahwa Kawasan Industri Makassar mengganggu dalam
beberapa hal seperti suara bising dan lain sebagainya.
Hasil pengamatan dari lapangan secara langsung yang dilakukan oleh
peneliti, Masyarakat Kecamatan Biringkanaya di sekitar kawasan mulai
menjalakan aktivitas sejak pagi dengan kesibukan masing-masing mulai dari anak
sekolah yang pergi ke sekolahnya, membuka tempat usahanya, dan pergi ke
tempat kerja.
Interaksi masyarakat di sekitar Kawasan Industri Makassar juga berjalan
dengan sangat baik, setiap warga masih sering saling menyapa, dan kegiatan
masyarakat seperti gotong-royong juga masih dilakukan walaupun tidak sering.
66
Selain itu masyarakat juga hidup rukun satu sama lain meskipun banyak
masyarakat pendatang dari daerah luar dan hidup berdampingan serta saling
membantu.
4. Perubahan Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat di Sekitar Kawasan
Untuk melihat perubahan kondisi ekonomi masyarakat di sekitar kawasan
maka digunakan kriteria yaitu, jenis pekerjaan, pendapatan dan kondisi rumah.
Untuk melihat perubahan kondisi sosial Masyarakat di Kecamatan Biringkanaya
maka digunakan kriteria yaitu, Kesehatan.
a. Kondisi Sosial
1) Kesehatan
Sehat adalah suatu kondisi dimana aspek fisik dan non-fisik seseorang
berada dalam keadaan baik. Kesehatan merupakan sesuatu yang sangat berharga
bagi seseorang karena dalam kondisi sehat seseorang dapat melaksanakan
kegiatannya sehari-hari.
Adapun interaksi masyarakat yang dilakukan oleh peneliti mengenai
bagaimana kesehatan masyarakat di sekitar kawasan sebelum dan setelah adanya
Kawasan Industri Makassar yaitu :
Menurut keterangan dari informan yang bernama Puang Sanga (87)
seorang masyarakat biasa yang sudah tinggal di Kecamatan Biringkanaya sudah
sejak lama sampai sekarang mengatakan bahwa  :
“Dulu waktu belum ada KIMA masih banyak pohon-pohon di sini jadi
bisa dibilang sehat ki dulu orang sini tidak sering ji sakit, sekarang juga
iya tidak jauh beda ji sama dulu tapi  bedanya banyak sekali mi pabrik
sekarang setiap hari ki juga cium bau bussu’ dari pabrik. Biasa ada bau
coklat sama bau lain-lain, jadi biasa batuk-batuk sama sesak napas ka
mungkin gara-gara asap dari pabrik”.
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Dari hasil wawancara yang diperoleh dari informan tersebut dapat
dikatakan bahwa sebelum adanya Kawasan Industri Makassar lokasi yang dulu
digunakan merupakan sebuah lahan perhutanan di mana banyak pepohonan dan
tumbuh-tumbuhan. Namun Setelah adanya Kawasan Industri Makassar tidak jauh
berbeda tetapi manfaat yang diberikan dari pepohonan terhadap kesehatan lebih
baik dibandingkan dengan banyaknya asap pabrik dan bau yang ditimbulkan dari
Industri yang tentunya dapat menganggu kesehatan dan menimbulkan berbagai
penyakit pernapasan seperti batuk dan sesak.
Hal yang serupa dikatakan oleh informan yang bernama Pak Faisal (58)
mengenai kesehatan masyarakat di sekitar Kawasan Industri Makassar, ia
mengatakan bahwa :
“Kalau mau dibandingkan kesehatannya orang di sini dulu waktu belum
ada KIMA sama sekarang mungkin tidak jauh beda ji tergantung pola
hidup juga. Tapi memang dulu lebih baik sedikit karena agak kurang
polusi sama lebih tenang. Kalau sekarang kurang mi pohon karena jadi
pabrik semuami sama rumah-rumah terus banyak sekali kendaraan lewat
baru ribut ki. Asap pabrik juga menganggu sekali karena bau apalagi kalau
ada kebocoran gas, tersiksa ki juga karena hampir ki setiap hari cium
baunya jadi takut ki kena penyakit pernapasan”.
Dari hasil wawancara yang diperoleh dari informan tersebut dapat
dikatakan bahwa dengan adanya Kawasan Industri Makassar, terjadi alih fungsi
lahan menjadi lahan industri sehingga mengurangi jumlah pohon di daerah
tersebut selain itu suara bising kendaraan pabrik yang lewat juga menganggu
ketenangan masyarakat. Kebocoran gas, limbah, dan asap industri juga membuat
masyarakat di sekitar Kawasan jadi lebih waspada dan takut jika terkena penyakit
pernapasan atau ISPA.
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Selain itu kondisi kesehatan masyarakat juga dapat dilihat berdasarkan
data kunjungan pasien di Puskesmas Bulurokeng Kecamatan Biringkanaya Tahun
2010-2017 pada Tabel Berikut
Tabel 4.7
Jumlah Kunjungan Pasien Puskesmas Bulurokeng Kecamatan Biringkanaya
Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2010-2017
No Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah
1 2010 1.789 2.105 3.894
2 2011 1.965 2.113 4.078
3 2012 2.004 2.122 4.126
4 2013 1.983 2.228 4.211
5 2014 2.169 2.182 4.351
6 2015 2.152 2.274 4.426
7 2016 2.183 2.304 4.487
8 2017 2.238 2.321 4.559
Sumber: Puskesmas Bulurokeng
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan
pasien di Puskesmas Bulurokeng Kecamatan Biringkanaya tiap tahunnya
mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tingkat Kesehatan Masyarakat di daerah tersebut
semakin memburuk tiap tahun dimulai dari tahun 2010-2017.
b. Kondisi Ekonomi
1) Jenis pekerjaan
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada lokasi penelitian dapat dilihat
dari pekerjaan Informan sebelum adanya Kawasan Industri Makassar, sebanyak 5
orang yang berprofesi sebagai buruh tani, 4 orang yang berprofesi sebagai ibu
rumah tangga (IRT), 3 orang yang berprofesi sebagai pekerja serabutan, 1 orang
sebagai pedagang, dan 2 orang yang tidak bekerja.
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Tabel 4.8
Jenis Pekerjaan Informan Masyarakat di Kecamatan Biringkanaya
No Nama Pekerjaan sebelum
adanya KIMA
Pekerjaan setelah
adanya KIMA
1 Basir Dg. Ngunjung Pekerja Serabutan Karyawan Industri
2 Abd. Majid Buruh Tani Karyawan Industri
3 Dg. Caya IRT Pedagang
4 Bahriawan Tidak Bekerja Karyawan Industri
5 Abdul Kadir Pekerja Serabutan Pedagang
6 Eko Fajrin Pekerja Serabutan Supir
7 Hasnia Dg. Rani IRT Pemilik Rumah Kontrakan
8 Sumarni Buruh Tani Karyawan Industri
9 Mulyono Pedagang Pedagang
10 Kasmawati Tidak Bekerja Karyawan Industri
11 Muh. Faisal Buruh Tani Pedagang
12 Baharuddin Dg. Naba Buruh Tani Supir
13 Ansar Dg. Rate Buruh Tani Pedagang
14 Puang Sanga IRT IRT
15 Atta Elo’ IRT Pedagang
Sumber : Data Primer Tahun 2019
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa setelah berdirinya
Kawasan Industri Makassar di lokasi penelitian maka profesi mereka sebagian
besar berubah dan ada yang hanya berpindah tempat. Dari beberapa informan juga
ada yang bukan penduduk asli di lokasi penelitian melainkan orang yang
melakukan urbanisasi dan transmigrasi namun menetap selama beberapa tahun di
lokasi penelitian.
2) Pendapatan
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di daerah penelitian ialah
pendapatan masyarakat Kecamatan Biringkanaya yang berada di sekitar Kawasan
dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut
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Tabel 4.9
Pendapatan Informan Masyarakat di Kecamatan Birinkanaya
No Nama
Pendapatan Rata-rata per-bulan (RP)
Sebelum adanya
KIMA
Setelah adanya
KIMA
1 Basir Dg. Ngunjung 1.200.000 2.400.000
2 Abd. Majid 850.000 2.350.000
3 Dg. Caya - 2.800.000
4 Bahriawan - 2.300.000
5 Abdul Kadir 1.150.000 3.500.000
6 Eko Fajrin 1.200.000 2.600.000
7 Hj. Rani - 5.200.000
8 Sumarni 800.000 2.350.000
9 Mulyono 2.100.000 4.500.000
10 Kasmawati - 2.400.000
11 Muh. Faisal 790.000 2.900.000
12 Baharuddin Dg. Naba 820.000 2.500.000
13 Ansar Dg. Rate 800.000 2.900.000
14 Puang Sanga - 1.000.000
15 Atta Elo’ - 3.150.000
Sumber : Data Primer Tahun 2019
Pendapatan rata-rata per-bulan informan sebelum adanya Kawasan
Industri Makassar yaitu antara Rp. 790.000 sampai Rp. 2.100.000. Sebanyak 4
orang yang pendapatannya di atas 1 juta rupiah, 5 orang yang pendapatannya di
bawah 1 juta rupiah dan 6 orang yang tidak memiliki pendapatan karena 4 orang
diantaranya hanya berprofesi sebagai ibu rumah tangga (IRT), sedangkan 2 orang
lainnya tidak memiliki pekerjaan. Pendapatan rata-rata per-bulan setelah adanya
Kawasan Industri Makassar berkisar antara Rp. 2.300.000 sampai dengan Rp.
5.200.000 atau sebanyak 11 orang yang pendapatannya di bawah 3 juta rupiah dan
4 orang yang berpenghasilan di atas 3 juta rupiah.
Setelah melihat tabel 4.9 diketahui bahwa perubahan pendapatan informan
yaitu masyarakat yang berada di Kecamatan Biringkanaya yang sebelum adanya
Kawasan Industri Makassar pendapatannya hanya di bawah 2 juta rupiah. Namun
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setelah adanya Kawasan Industri Makassar pendapatan rata-rata per-bulan
informan di atas 2 juta rupiah bahkan mencapai hingga 5 juta rupiah, hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan Kawasan Industri Makassar memberikan
dampak positif terhadap pendapatan masyarakat.
3) Kondisi rumah
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di lakukan di lokasi
penelitian dapat diketahui bahwa kondisi rumah informan sebelum adanya
Kawasan Industri sebanyak 12 orang yang rumahnya terbuat dari kayu, dan 3
lainnya memiliki rumah batu. Setelah adanya Kawasan Industri Makasssar maka
seluruh Informan jenis rumahnya sudah berbentuk rumah batu. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut :
Tabel 4.10
Kondisi Rumah Informan Masyarakat di Kecamatan Biringkanya
No Nama
Jenis rumah
Sebelum adanya
KIMA
Setelah adanya
KIMA
1 Basir Dg. Ngunjung Kayu Batu
2 Abd. Majid Kayu Batu
3 Dg. Caya Kayu Batu
4 Bahriawan Kayu Batu
5 Abdul Kadir Kayu Batu
6 Eko Fajrin Kayu Batu
7 Hasnia Dg. Rani Batu Batu
8 Sumarni Kayu Batu
9 Mulyono Batu Batu
10 Kasmawati Kayu Batu
11 Muh. Faisal Kayu Batu
12 Baharuddin Dg. Naba Kayu Batu
13 Ansar Dg. Rate Kayu Batu
14 Puang Sanga Kayu Batu
15 Atta Elo’ Batu Batu
Sumber : Data Primer Tahun 2019
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Tabel 4.11
Status Kepemilikan Rumah Informan Masyarakat di Kecamatan
Biringkanaya
Status kepemilikan rumah Jumlah jiwa (%)
Hak milik 12 80
Bukan hak milik 3 20
Jumlah 15 100
Sumber : Data Primer Tahun 2019
Tabel 4.12
Fasilitas Rumah Informan Masyarakat di Kecamatan Biringkanaya Seperti
Alat Elektronik
No Alat Elektronik Jumlah (%)
1 TV 21 36.2
2 Kulkas 9 15.5
3 Mesin cuci 4 6.9
4 HP 24 41.4
Jumlah 58 100
Sumber : Data Primer Tahun 2019
Tabel 4.13
Fasilitas Rumah Informan Masyarakat di Kecamatan Biringkanaya Seperti
Kendaraan
No Jenis Kendaraan Jumlah (%)
1 Mobil dan Motor - -
2 Mobil 1 5.3
3 Motor 16 84.2
4 Tidak punya 2 10.5
Jumlah 19 100
Sumber : Data Primer Tahun 2019
Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa sebanyak 12 orang (80%)
Informan yang tinggal di sebuah rumah dan juga sebagai pemilik rumah tersebut,
sedangkan informan yang tinggal dan bukan sebagai pemilik rumah baik itu
menumpang dan mengontrak sebanyak 3 orang (20%) Informan.
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Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa fasilitas kepemilikan barang
elektronik yang dimiliki oleh 15 orang informan adalah jumlah TV sebanyak 21,
jumlah kulkas sebanyak 9, jumlah mesin cuci 4, dan jumlah HP sebanyak 24.
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa fasilitas kepemilikan barang
seperti kendaraan yang dimiliki oleh 15 orang informan adalah jumlah mobil yang
dimiliki sebanyak 1 buah, jumlah motor yang dimiliki sebanyak 16 buah, dan
informan yang tidak memiliki fasilitas kendaraan adalah 2 orang.
74
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di tarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Keberadaan Kawasan Industri Makassar di Kecamatan Biringkanaya dilihat
dari lokasi industrinya yaitu berada di sepanjang jalan berada sekitar 15 Km
dari pusat Kota Makassar dan dapat ditempuh kurang lebih 20 menit dari
pelabuhan laut Soekarno Hatta melalui jalur bebas hambatan dan 20 menit
dari Bandar Udara Hasanuddin yang menjadikan PT.KIMA sangat strategis
sebagai pusat pengembangan berbagai jenis industri di Kawasan Timur
Indonesia. Dampak yang ditimbulkan dari adanya Kawasan Industri
Makassar seperti terbukanya lapangan kerja di sekitar kawasan dapat
membantu untuk mengurangi jumlah pengangguran pada daerah tersebut.
Selain itu, akibat dari limbah yang ditimbulkan dari Industri dapat membuat
lingkungan menjadi kotor sehingga menimbulkan berbagai penyakit.
2. Perubahan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di sekitar Kawasan
Industri Makassar menjadi lebih baik. Kondisi sosial yang dimaksud yaitu :
Kondisi Sosial masyarakat di Kecamatan Biringkanaya yang dilihat dari segi
kesehatan, kesehatan bagi informan merupakan sesuatu yang sangat penting
dalam kehidupan, oleh karena itu sebagian masyarakat sangat terbebani
dengan kondisi kesehatan yang kurang baik dari adanya Kawasan Industri
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Makassar. Hal itu disebabkan karena limbah pabrik yang menyebabkan polusi
sehingga masyarakat merasa tidak nyaman dengan keadaan tersebut.
Sedangkan Kondisi ekonomi yang dimaksud terbagi menjadi 3 aspek yaitu
1) jenis pekerjaan, pekerjaan yang dulunya dianggap kurang memenuhi
kebutuhan sehari-hari munculnya Kawasan Industri Makassar membuat
masyarakat beralih pekerjaan yang mampu mencukupi kebutuhan sehari-
hari informan maupun keluarga informan.
2) pendapatan, pendapatan perbulan responden sebelum adanya Kawasan
Industri Makassar berkisar antara Rp. 790.000 sampai Rp. 2.100.000 dan
setelah adanya Kawasan Industri Makassar pendapatannya meningkat
menjadi Rp.2.300.000 sampai Rp.5.200.000 perbulan.
3) kondisi rumah masyarakat yang dulunya sebagai rumah rumah kayu kini
mulai berganti menjadi rumah batu.
B. Saran
1. Bagi Kawasan Industri Makassar
a. Perlu meningkatkan sistem pengelolaan limbah industri agar dapat
mengurangi pencemaran lingkungan yang menyebabkan penyakit di
kalangan masyarakat.
b. Pihak Kawasan Industri Makassar sebaiknya mempertimbangkan untuk
lebih banyak mengambil tenaga kerja yang berasal dari masyarakat
khususnya masyarakat di Kecamatan Biringkanaya.
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2. Bagi Pemerintah
a. Pemerintah harus memberikan pengawasan yang ketat terdapap
pembuangan limbah agar tidak dapat menyebabkan kerusakan lingkungan
dan mengganggu kesehatan masyarakat.
b. Pemerintah seharusnya memberikan dukungan berupa penambahan atau
perbaikan sarana dan prasana di sekitar kawasan agar memudahkan
aktivitas masyarakat.
3. Bagi Masyarakat
a. Masyarakat diharapkan agar dapat memanfaatkan peluang dengan adanya
Kawasan Industri untuk meningkatkan kesejahteraan dan ekonominya.
C. Implikasi Penelitian
Dengan memperhatikan kesimpulan dan hasil penelitian serta pembahasan
yang telah dilakukan, maka implikasi hasil penelitian ini adalah :
1. Kawasan Industri Makassar di Kecamatan Biringkanaya dapat menjadi
alternatif lapangan pekerjaan bagi mereka yang tidak mampu bersaing
dilapangan pekerjaan lain.
2. Dapat digunakan sebagai bahan ajar di sekolah maupun diluar sekolah
seperti pelatihan-pelatihan terkait mengenai dampak yang ditimbulkan dari
industri.
3. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pemikiran bagi pemerintah
dalam mengeluarkan kebijakan terkait dengan pengembangan industri-
industri yang ada di daerah.
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PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara merupakan proses pengumpulan data secara langsung oleh
peneliti dengan jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan kepada Informan/
narasumber secara sistematis dengan berlandaskan pada tujuan dari penelitian.
Daftar pertanyaan
1. Bagaimanakah tanggapan Bapak/Ibu/Saudara(i) tentang keberadaan
Kawasan Industri Makassar?
2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara(i) merasa terganggu dengan adanya Kawasan
Industri Makassar? mengapa?
3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara(i) setuju dengan keberadaan Kawasan Industri
Makassar? mengapa?
4. Menurut Bapak/Ibu/Saudara(i) apakah dengan adanya Kawasan industri
Makassar membuat kehidupan masyarakat lebih baik?
5. Apa saja dampak yang Bapak/Ibu/Saudara(i) rasakan dengan adanya
Kawasan Industri Makassar?
6. Menurut Bapak/Ibu/Saudara(i) bagaimana kondisi kesehatan Masyarakat
Sebelum dan Setelah adanya Kawasan Industri Makassar?
7. Rumah yang Bapak/Ibu/Saudara(i) tinggali milik siapa?
8. Sudah berapa lama Bapak/Ibu/Saudara(i) tinggal di rumah ini?
9. Bagaimana Kondisi fisik rumah yang Bapak/Ibu/Saudara(i) tinggali
sebelum adanya Kawasan Industri Makassar?
10. Bagaimana Kondisi fisik rumah yang Bapak/Ibu/Saudara(i) tinggali
setelah  adanya Kawasan Industri Makassar?
11. Fasilitas rumah apa saja yang Bapak/Ibu/Saudara(i) miliki saat ini?
12. Dimanakah Bapak/Ibu/Saudara(i) bekerja saat ini?
13. Dengan menggunakan apa Bapak/Ibu/Saudara(i) berangkat ke tempat
kerja?
14. Apa pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara(i) sebelum dan sesudah adanya
Kawasan Industri Makassar?
15. Apakah dengan adanya Kawasan Industri Makassar merubah
matapencaharian Masyarakat?
16. Berapakah pendapatan Bapak/Ibu/Saudara(i) perbulan saat ini?
17. Bagaimana kecukupan pendapatan Bapak/Ibu/Saudara(i) sebelum dan
sesudah adanya Kawasan Industri Makassar?
18. Berapakah Jumlah Tanggungan Bapak/Ibu/Saudara(i)?
19. Berapakah Pengeluaran rata-rata Bapak/Ibu/Saudara(i) Perbulan?
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